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ABSTRAK

Farah Faradesila. 2024, SKRIPSI. Judul: “Analisis Pemanfaatan Digitalisasi
Aakuntansi Dan E-Commerce dalam Meningkatkan Daya Saing pada UMKM yang

Dikelola Milenial Dan Gen Z : Sektor Kuliner Di Kota Malang”

Dosen Pembimbing : Zuraidah, M.S.A

Kata Kunci : Digitalisasi Akuntansi, E-Commerce, Daya Saing, UMKM,

Sektor Kuliner

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan digitalisasi akuntansi dan e-
commerce dalam meningkatkan daya saing UMKM vyang dikelola oleh generasi
Milenial dan Gen Z di sektor kuliner Kota Malang. Dalam era digital, UMKM
menghadapi tantangan dalam efisiensi operasional dan daya saing. Digitalisasi
akuntansi diharapkan dapat meningkatkan transparansi dan akurasi keuangan,
sementara e-commerce memberikan akses pasar yang lebih luas. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan kuesioner untuk pemilik UMKM
kuliner, dan analisis data dilakukan melalui regresi linier berganda. Hasil penelitian
diharapkan memberikan wawasan tentang kontribusi teknologi digital dan
rekomendasi strategi bagi pelaku usaha dan pemangku kebijakan untuk meningkatkan

daya saing.
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ABSTRACT

Farah Faradesila. 2024, THESIS. Title: “Analysis of the Utilization of Accounting
Digitalization and E-Commerce in Enhancing Competitiveness in MSMEs Managed

by Millennials and Gen Z: The Culinary Sector in Malang City”

Supervisor: Zuraidah, M.S.A

Keywords: Accounting Digitalization, E-Commerce, Competitiveness, MSMEs,

Culinary Sector

This study aims to analyze the utilization of accounting digitalization and e-
commerce in improving the competitiveness of MSMEs managed by Millennials and
Gen Z in the culinary sector in Malang City. In the digital era, MSMEs face
challenges in operational efficiency and competitiveness. Accounting digitalization is
expected to improve financial transparency and accuracy, while e-commerce provides
broader market access. The method used is a quantitative approach with
questionnaires for culinary SME owners, and data analysis is conducted through
multiple linear regression. The research results are expected to provide insights into
the contribution of digital technology and strategic recommendations for business

actors and policymakers to enhance competitiveness.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran krusial dalam
perekonomian dunia, terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia. Selain
memberikan kontribusi yang besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), UMKM
juga menjadi sumber utama dalam menciptakan lapangan kerja bagi jutaan individu.
Sektor ini menjadi tulang punggung ekonomi lokal dan mampu bertahan dalam
berbagai kondisi ekonomi, termasuk saat krisis finansial. Namun, dalam era digital
saat ini, UMKM dihadapkan pada tantangan besar, khususnya terkait dengan
peningkatan daya saing serta efisiensi dalam operasional bisnis (Suhargo et al., 2022).
Meskipun UMKM memiliki fleksibilitas yang tinggi dalam beradaptasi terhadap
perubahan pasar, banyak di antaranya yang masih mengandalkan metode bisnis
konvensional, termasuk dalam pencatatan keuangan dan sistem pemasaran.
Sebaliknya, cara berpikir generasi Milenial dan Gen Z, yang sekarang mulai
menguasai dunia usaha, berbeda dari generasi-generasi sebelumnya. Mereka memiliki
pandangan yang unik dalam menjalankan bisnis dibandingkan dengan pendahulu
mereka (Pitriani et al., 2024). Mereka lebih terbuka terhadap perubahan teknologi dan
memiliki kecenderungan untuk mengadopsi sistem digital dalam mengelola usaha

mereka.



Dalam beberapa tahun terakhir, semakin banyak UMKM yang mulai menyadari
pentingnya penerapan akuntansi dalam pengelolaan keuangan mereka. Akuntansi
memainkan peran krusial dalam mendukung keberlanjutan bisnis karena dapat
membantu pelaku usaha dalam memahami kondisi finansial mereka secara lebih
akurat (Wijaya et al., 2023). Namun, masih banyak UMKM yang belum memiliki
sistem pencatatan keuangan yang baik, terutama mereka yang dikelola oleh generasi
muda yang lebih fokus pada aspek pemasaran dan inovasi produk (Kurniati, 2021).
Generasi Milenial dan Gen Z yang mengelola UMKM sering kali memiliki
keterbatasan dalam pemahaman tentang akuntansi konvensional, sehingga mereka
memerlukan solusi yang lebih mudah dan praktis untuk mendukung operasional
bisnis mereka (Suyanto & Purwanti, 2020). Tanpa sistem akuntansi yang baik,
UMKM berisiko mengalami kesulitan dalam pengelolaan modal, perencanaan bisnis,

serta dalam memenuhi kewajiban pajak dan administrasi keuangan lainnya.

Sebagai jawaban atas tantangan ini, transformasi digital dalam bidang akuntansi
muncul sebagai terobosan inovatif yang mampu meningkatkan efisiensi dan
keakuratan pengelolaan keuangan UMKM. Proses digitalisasi akuntansi melibatkan
pengintegrasian teknologi digital ke dalam sistem pencatatan, pelaporan, dan analisis
finansial, yang memungkinkan UMKM untuk mengakses data keuangan mereka
secara langsung dan terkini (Dewi et al., 2022). Dengan adanya sistem digital ini,
para pengusaha dapat dengan mudah mengawasi aliran kas, mengelola persediaan,
dan menyusun laporan keuangan yang lebih terstruktur. Hal ini sangat bermanfaat

bagi UMKM yang dijalankan oleh generasi Milenial dan Gen Z, mengingat mereka



lebih cenderung menggunakan teknologi dalam operasi bisnis mereka. Penelitian
menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi tidak hanya meningkatkan efisiensi
operasional, tetapi juga memberikan keterbukaan yang lebih baik dalam pengelolaan
keuangan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan bersaing UMKM

(Rasyid & Batam, 2020).

Selain digitalisasi akuntansi, perkembangan E-Commerce juga telah mengubah
lanskap bisnis secara drastis, terutama bagi UMKM. E-Commerce merupakan sistem
perdagangan berbasis digital yang memungkinkan transaksi jual beli dilakukan secara
daring melalui berbagai platform digital. Dalam konteks UMKM, penggunaan E-
Commerce memberikan keuntungan yang sangat besar, terutama dalam hal jangkauan
pasar yang lebih luas dan efisiensi operasional. E-Commerce merupakan model bisnis
yang memungkinkan UMKM untuk mengurangi biaya operasional karena tidak
memerlukan toko fisik, serta memberikan kemudahan bagi konsumen dalam

melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja (Fitrah & Yuliati, 2023).

Integrasi antara digitalisasi akuntansi dan E-Commerce menjadi faktor kunci
dalam pengelolaan bisnis yang lebih efektif di era digital. Dengan mengadopsi sistem
akuntansi berbasis digita, UMKM yang menjalankan bisnis melalui E-Commerce
dapat mencatat transaksi mereka secara otomatis, mengelola arus kas dengan lebih
baik, serta melakukan evaluasi kinerja keuangan secara real-time (Kedah, 2023). Hal
ini sangat relevan bagi generasi Milenial dan Gen Z yang cenderung lebih akrab
dengan teknologi dan mencari solusi yang lebih praktis dalam mengelola bisnis

mereka. Studi menunjukkan bahwa pelaku UMKM yang memanfaatkan teknologi



digital dalam operasional bisnis mereka memiliki peluang lebih besar untuk
berkembang dibandingkan mereka yang masih bergantung pada metode

konvensional.

UMKM vyang dipimpin oleh kaum muda dan mengadopsi platform E-
Commerce serta sistem akuntansi digital cenderung memiliki keunggulan kompetitif
yang lebih besar dibandingkan dengan UMKM yang belum mengintegrasikan
teknologi digital dalam operasionalnya (Abdullah, 2024). Generasi Milenial dan Gen
Z memiliki keunggulan dalam hal adaptasi teknologi dan kreativitas dalam pemasaran
digital, yang dapat dikombinasikan dengan sistem manajemen keuangan yang lebih
efisien melalui digitalisasi akuntansi (Azzaprillia, 2023). Dengan memanfaatkan
teknologi ini, UMKM dapat meningkatkan produktivitas mereka, merespons
perubahan pasar dengan lebih cepat, serta mengoptimalkan strategi pemasaran
berbasis data. Dengan demikian, digitalisasi menjadi faktor utama yang mendorong
pertumbuhan UMKM di era digital. Dengan mengadopsi digitalisasi akuntansi dan £-
Commerce, UMKM vyang dikelola oleh generasi Milenial dan Gen Z dapat
meningkatkan daya saing mereka melalui optimalisasi proses bisnis dan peningkatan
efisiensi operasional (Ramdhani & Madani, 2023). Digitalisasi memberikan
keuntungan dalam bentuk kecepatan, ketepatan, serta kemudahan dalam pengelolaan

bisnis, yang sangat penting dalam persaingan global saat ini.



Gambar 1. 1 Penerapan Digitalisasi pada UMKM di Indoensia

Praktis, bisa menjalankan bisnis dimana saja
Lebih luas menjangkau pasar (exposure/traffic)
Potensi pertumbuhan bisnis yang lebih cepat
Kecepatan peluncuran produk atau promosi baru secara online
Biaya operasional yang lebih rendah
Dukungan layanan pelanggan yang lebih efisien dalam bisnis online
Adanya dukungan dari platform bagi usaha
0% 20% 40% 60%

Persentase UMKM (%)

80%

Sumber: (INDEF, 2024)

Pemanfaatan digitalisasi bisnis dalam sektor UMKM di Indonesia telah
mengalami peningkatan yang signifikan, sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar
1.1. Salah satu alasan utama UMKM menerapkan digitalisasi bisnis adalah karena
faktor kepraktisan yang memungkinkan mereka menjalankan bisnis di mana saja,
dengan persentase sebesar 79,13% (INDEF, 2024). Selain itu, digitalisasi juga
memberikan akses yang lebih luas terhadap pasar dengan exposure yang lebih besar,
sebagaimana disetujui oleh 72,83% pelaku UMKM. Tidak hanya itu, sebanyak
69,69% UMKM mengakui bahwa digitalisasi berkontribusi pada pertumbuhan bisnis
yang lebih cepat. Faktor lain yang mendorong adopsi digitalisasi adalah kecepatan
peluncuran produk atau promosi secara online (64,17%), pengurangan biaya
operasional (63,78%), serta efisiensi dalam layanan pelanggan (56,30%). Bahkan,
dukungan dari platform digital bagi usaha juga menjadi salah satu pertimbangan bagi

54,72% UMKM dalam mengadopsi digitalisasi.”



Gambar 1. 2 Dampak Penggunaan Platform Digital pada UMKM di Indonesia
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Dampak positif dari penggunaan platform digital juga terlihat dalam
peningkatan kinerja UMKM, sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 1.2. Sebanyak
64,17% UMKM setuju bahwa platform digital dapat meningkatkan penjualan, dengan
35,83% lainnya sangat setuju terhadap pernyataan tersebut (INDEF, 2024). Selain itu,
digitalisasi juga berkontribusi pada peningkatan jumlah pelanggan, di mana 58,27%
UMKM menyatakan setuju dan 40,55% sangat setuju. Digitalisasi turut mempercepat
proses pemasaran dengan 60,63% UMKM menyatakan setuju dan 38,19% lainnya
sangat setuju. Manfaat lainnya adalah pengurangan biaya pemasaran yang disetujui
oleh 59,84% UMKM, serta peningkatan kecepatan transaksi yang didukung oleh
60,24% pelaku usaha. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi tidak
hanya mempermudah pengelolaan bisnis tetapi juga secara langsung berdampak pada

efisiensi dan profitabilitas UMKM.

Lebih lanjut, digitalisasi juga memengaruhi aspek manajerial dan operasional

UMKM. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasi teknologi, seperti



kebutuhan tenaga kerja yang lebih terampil, data menunjukkan bahwa 65,75%
UMKM setuju bahwa platform digital tidak menambah beban tenaga kerja secara
signifikan, sementara 23,83% lainnya sangat setuju (INDEF, 2024). Selain itu,
digitalisasi juga memperkuat hubungan dan loyalitas pelanggan, sebagaimana diakui
oleh 67,32% UMKM yang setuju dan 31,89% lainnya yang sangat setuju. Hal
tersebut memperlihatkan bahwa kehadiran platform digital tidak hanya berperan
sebagai sarana untuk bertransaksi, namun juga menjadi komponen vital dalam
membangun relasi dan kepercayaan yang berkelanjutan dengan konsumen. Melihat
perkembangan yang positif ini, semakin jelas bahwa transformasi digital dalam
akuntansi dan perdagangan elektronik menjadi aspek yang sangat penting untuk

meningkatkan kemampuan bersaing UMKM di Indonesia.

Tabel 1. 1 Pertumbuhan UMKM yang Memanfaatkan Digitalisasi di Kota

Malang
2023 2022 2021
22 21 -
6 2 -
1 1 1
31 31 3
60 55 4

Sumber: (BPS, 2024)



Pertumbuhan jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang
memanfaatkan digitalisasi di Kota Malang menunjukkan tren peningkatan yang
signifikan dalam tiga tahun terakhir. Berdasarkan data, jumlah UMKM yang
menerapkan digitalisasi meningkat dari hanya 4 unit pada tahun 2021 menjadi 55 unit
pada tahun 2022, dan melonjak lagi menjadi 60 unit pada tahun 2023 (BPS, 2024).
Peningkatan ini mencerminkan adanya kesadaran yang lebih besar di kalangan pelaku
UMKM terhadap manfaat transformasi digital dalam menjalankan usaha mereka.
Kecamatan Lowokwaru menjadi yang paling dominan dalam penerapan digitalisasi,
dengan jumlah UMKM yang tetap tinggi, yaitu 31 unit pada tahun 2022 dan 2023.
Sementara itu, Kedungkandang juga mengalami pertumbuhan yang pesat, dari 21 unit
pada tahun 2022 menjadi 22 unit pada tahun 2023, menunjukkan bahwa digitalisasi

semakin diterima di berbagai wilayah.

Faktor utama yang mendorong peningkatan ini dapat dikaitkan dengan semakin
berkembangnya infrastruktur digital serta dukungan dari berbagai program
pemerintah dan swasta dalam mendorong digitalisasi UMKM. Misalnya, pelaku
UMKM di Kota Malang semakin memahami pentingnya pemanfaatan teknologi
dalam meningkatkan daya saing bisnis mereka. Hal ini sesuai dengan temuan
sebelumnya yang menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM di Indonesia
menerapkan digitalisasi karena kepraktisan dalam operasional bisnis (79,13%) serta
peluang untuk menjangkau pasar yang lebih luas (72,83%) (BPS, 2024). Digitalisasi
juga berperan dalam mempercepat promosi produk dan menurunkan biaya

operasional, yang menjadi insentif utama bagi UMKM untuk beralih ke teknologi



digital. Dengan semakin meningkatnya jumlah UMKM yang mengadopsi digitalisasi,

diharapkan efisiensi bisnis dan daya saing UMKM Kota Malang juga ikut meningkat.

Dalam konteks penelitian ini, tren peningkatan pemanfaatan digitalisasi oleh
UMKM di Kota Malang menjadi bukti nyata bahwa generasi Milenial dan Gen Z
memiliki peran besar dalam percepatan transformasi digital (Ramdhani & Madani,
2023). Sebagai generasi yang lebih melek teknologi, mereka lebih cepat beradaptasi
dengan sistem digital seperti digitalisasi akuntansi dan E-Commerce, yang terbukti
mampu meningkatkan efisiensi serta meningkatkan daya saing UMKM. Hal ini
selaras dengan keterampilan berbasis sumber daya (RBV), di mana sumber daya
perusahaan merupakan faktor kunci dalam mencapai keunggulan kompetitif, yang
pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan keuntungan (Aisyah et al., 2022).
Dengan demikian, studi ini akan meneliti secara mendalam mengenai pemanfaatan
sumber daya Milenial dan Gen Z dalam meningkatkan daya saing UMKM melalui

penerapan digitalisasi akuntani dan E-Commerce khususnya di Kota Malang.

Digitalisasi akuntansi telah menjadi elemen kunci dalam meningkatkan
efisiensi dan daya saing UMKM, terutama di sektor kuliner yang mengalami
pertumbuhan pesat (BPS, 2024). Menurut Dwirini et al. (2025), digitalisasi akuntansi
memungkinkan UMKM untuk mengoptimalkan sistem manajemen keuangan mereka
dengan mengurangi pencatatan manual dan meningkatkan efisiensi operasional. Hal
ini sangat penting bagi UMKM yang dikelola oleh generasi Milenial dan Gen Z,
karena mereka lebih terbiasa dengan teknologi dan memiliki kecenderungan untuk

mencari solusi berbasis digital dalam mengelola bisnis mereka. Dengan penerapan



digitalisasi akuntansi, UMKM dapat mengurangi risiko kesalahan pencatatan,
meningkatkan transparansi keuangan, serta mempercepat proses pengambilan
keputusan strategis yang berbasis data. Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang sudah mengadopsi sistem
akuntansi digital cenderung memiliki prospek keberlanjutan usaha yang lebih baik
dibandingkan dengan UMKM yang masih menggunakan metode akuntansi

tradisional (Dwirini et al., 2025).

Di sisi lain, penerapan E-Commerce dalam operasional UMKM berperan
krusial dalam meningkatkan daya saing bisnis Ristianti et al. (2023) meneliti
pengaruh penggunaan E-Commerce terhadap pertumbuhan ekonomi digital di Kota
Malang dan menemukan bahwa UMKM yang beralih ke platform digital mengalami
peningkatan akses pasar, volume penjualan, serta kemampuan bersaing dengan bisnis
berskala lebih besar. Hal ini menjadi semakin relevan bagi generasi Milenial dan Gen
Z, yang lebih cenderung memanfaatkan teknologi dalam pemasaran dan distribusi
produk mereka. Selain itu, studi tersebut juga mengungkapkan bahwa salah satu
tantangan utama dalam adopsi E-Commerce oleh UMKM adalah keterbatasan
pemahaman mengenai strategi digital serta penggunaan alat pemasaran berbasis
teknologi. Oleh karena itu, dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan
komunitas bisnis, menjadi faktor penting dalam membantu UMKM memaksimalkan

potensi E-Commerce sebagai strategi bisnis yang berkelanjutan (Putri et al., 2024).

Integrasi digitalisasi akuntansi dan E-Commerce tidak hanya meningkatkan

efisiensi operasional, tetapi juga mendorong inovasi dalam pengambilan keputusan
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bisnis. Jannah & Firdaus (2025) mengungkapkan bahwa kombinasi antara digitalisasi
akuntansi dan E-Commerce memungkinkan UMKM untuk memiliki akses data yang
lebih akurat dan real-time, yang pada akhirnya dapat mendukung pengambilan
keputusan yang lebih cepat dan inovatif. Dengan adanya integrasi ini, UMKM dapat
dengan mudah menganalisis tren pasar, memahami preferensi konsumen, serta
menyusun strategi penjualan yang lebih efektif. Selain itu, penelitian ini juga
menyoroti bahwa perusahaan yang menerapkan digitalisasi akuntansi dan E-
Commerce secara bersamaan cenderung lebih adaptif terhadap perubahan pasar
dibandingkan dengan mereka yang hanya mengandalkan satu aspek digitalisasi saja

(Jannah & Firdaus, 2024).

Selain itu, menurut penelitian yang dilakukan oleh Cahyadi et al. (2023),
digitalisasi akuntansi tidak hanya membantu dalam pencatatan dan pelaporan
keuangan, tetapi juga meningkatkan akses pasar bagi UMKM. Studi mereka di Desa
Pagedangan menunjukkan bahwa pelaku UMKM yang sebelumnya hanya
menggunakan metode pencatatan manual mengalami kesulitan dalam mengakses
peluang bisnis yang lebih luas karena keterbatasan dalam pelaporan keuangan yang
akurat. Dengan diterapkannya sistem digital, UMKM di daerah tersebut kini mampu
mengelola transaksi mereka lebih efektif, mendapatkan informasi keuangan secara
real-time, dan lebih mudah beradaptasi dengan permintaan pasar yang berubah-ubah.
Studi ini juga menyoroti bahwa pemahaman dan literasi digital masih menjadi

tantangan utama bagi sebagian pelaku usaha, sehingga diperlukan pendampingan dan
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pelatihan lebih lanjut untuk mengoptimalkan manfaat digitalisasi dalam operasional

UMKM (Cahyadi et al., 2023).

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji manfaat digitalisasi akuntansi dan
E-Commerce dalam meningkatkan daya saing UMKM, masih terdapat kesenjangan
penelitian yang perlu diperhatikan. Sebagian besar studi yang ada, seperti yang
dilakukan oleh Dwirini et al. (2025) dan Jannah & Firdaus (2024), lebih berfokus
pada dampak teknologi terhadap efisiensi dan inovasi dalam pengambilan keputusan
bisnis secara umum, tanpa secara spesifik menyoroti bagaimana generasi Milenial
dan Gen Z sebagai pengelola UMKM menghadapi tantangan dalam mengadopsi
teknologi tersebut. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ristianti et al. (2023)
lebih menitikberatkan pada penggunaan E-Commerce dalam akses pasar, tetapi belum
mengaitkannya secara mendalam dengan digitalisasi akuntansi sebagai faktor

pendukung keberlanjutan UMKM.

Studi oleh Cahyadi et al. (2023) juga menyoroti pentingnya digitalisasi
akuntansi dalam memperluas akses pasar UMKM, tetapi penelitian ini lebih banyak
membahas pelaku usaha di wilayah pedesaan dan tidak secara khusus membahas
generasi muda yang lebih terbuka terhadap teknologi. Oleh karena itu, masih terdapat
celah penelitian terkait bagaimana generasi Milenial dan Gen Z sebagai digital
natives mengadopsi digitalisasi akuntansi dan E-Commerce dalam meningkatkan
daya saing UMKM, khususnya di sektor kuliner di Kota Malang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis faktor-faktor yang

mempengaruhi penerimaan teknologi digital di kalangan generasi muda dalam
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menjalankan UMKM serta bagaimana adopsi ini berdampak pada keberlanjutan dan

pertumbuhan bisnis mereka.

Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran digitalisasi akuntansi dan E-Commerce dalam meningkatkan daya saing
UMKM yang dikelola oleh generasi Milenial dan Gen Z di Kota Malang. Selain itu,
temuan dari penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi pemangku kebijakan
dalam merancang program yang lebih optimal guna mendukung perkembangan

UMKM di era digital.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan dikaji

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan digitalisasi
akuntansi terhadap peningkatan daya saing UMKM yang dikelola Milenial
dan Gen Z sektor kuliner di Kota Malang?.

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan E-Commerce
terhadap peningkatan daya saing UMKM yang dikelola Milenial dan Gen Z

sektor kuliner di Kota Malang?.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari penelitian

ini dapat dirinci sebagai berikut:
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Menganalisis pengaruh signifikan antara pemanfaatan digitalisasi akuntansi
terhadap peningkatan daya saing UMKM yang dikelola Milenial dan Gen z
sektor kuliner di Kota Malang.

Menganalisis pengaruh signifikan antara pemanfaatan E-Commerce
terhadap peningkatan daya saing UMKM yang dikelola Milenial dan Gen z

sektor kuliner di Kota Malang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Praktis

1.

Bagi UMKM: Penelitian ini dapat memberikan pemahaman mengenai
pentingnya penerapan digitalisasi akuntansi dan E-Commerce dalam
meningkatkan efisiensi operasional, transparansi keuangan, serta daya saing
bisnis. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi pedoman bagi pelaku
UMKM dalam merancang strategi bisnis berbasis teknologi secara lebih
optimal.

Bagi Generasi Milenial dan Gen Z: Sebagai generasi yang aktif dalam era
digital, penelitian ini dapat membantu mereka memahami manfaat serta
tantangan dalam menerapkan digitalisasi akuntansi dan E-Commerce.
Dengan wawasan yang diperoleh, mereka dapat lebih siap mengelola usaha
secara inovatif dan efektif.

Bagi Masyarakat: Peningkatan daya saing UMKM melalui pemanfaatan
teknologi akan memberikan keuntungan bagi masyarakat, seperti akses

terhadap produk kuliner berkualitas, harga yang lebih kompetitif, serta
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layanan yang lebih baik. Selain itu, pertumbuhan UMKM yang lebih kuat
juga berkontribusi terhadap terciptanya lapangan kerja baru.

Bagi Universitas: Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi akademik
dalam pengembangan kurikulum yang lebih sesuai dengan kebutuhan
industri digital. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan kajian dan
diskusi lebih lanjut dalam bidang akuntansi digital serta E-Commerce.

Bagi Peneliti: Penelitian ini memberikan pengalaman dalam menganalisis
pemanfaatan teknologi dalam bisnis melalui pendekatan kuantitatif. Selain
itu, temuan yang diperoleh dapat menjadi landasan bagi penelitian
selanjutnya dalam mengeksplorasi faktor-faktor lain yang berpengaruh

terhadap daya saing UMKM.

1.4.2 Manfaat Teoritis

1.

Bagi Akademisi: Penelitian ini dapat memperkaya wawasan akademik
dalam bidang akuntansi digital dan FE-Commerce, khususnya dalam
kaitannya dengan peningkatan daya saing UMKM. Selain itu, temuan
penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam pengembangan teori di bidang
akuntansi dan manajemen bisnis.

Bagi Penelitian Selanjutnya: Hasil penelitian ini dapat menjadi pijakan bagi
riset mendatang yang ingin mengkaji faktor lain yang memengaruhi daya
saing UMKM. Peneliti berikutnya juga dapat mengembangkan model
penelitian yang lebih komprehensif dengan memasukkan variabel

tambahan, seperti faktor sosial, ekonomi, serta regulasi pemerintah.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai digitalisasi akuntansi dan E-Commerce telah banyak

dikaji oleh para peneliti sebelumnya. Studi-studi terdahulu ini menjadi referensi

penting dalam penelitian yang sedang dilakukan, baik sebagai acuan maupun

perbandingan untuk memperkuat analisis yang lebih mendalam. Berikut adalah

beberapa penelitian sebelumnya yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini:

Tabel 2. 1 Penelitihan Terdahulu

N | Judul Metode Hasil Variabel | Persamaa | Perbeda

0 | Penelitian & | Penelitian | Penelitian | Penelitian | n an
Nama
Peneliti
(Tahun)

1 | Transformasi | Studi Faktor Digitalisasi | Sama-sama | Fokus
Teknologi E- | Kepustaka | pendorong |, UMKM, | meneliti E- | pada
Commerce an E- E- Commerce | faktor
Sebagai Commerce: | Commerce | dalam daya | pendoron
Upaya dukungan saing g dan
Meningkatkan konsumen, UMKM. hambata
Daya Saing organisasi, n adopsi
UMKM di pengetahua E-

Kota n. Commer
Palangka Hambatan: ce.
Raya teknis,

(Ompusunggu keuangan,

& Triani, regulasi.

2023)

2 | Analisis Kualitatif | E- UMKM, Sama-sama | Fokus
Pengembanga | (Studi Commerce | E- membahas | pada
n UMKM | Kasus) meningkatk | Commerce | peran  E- | impleme
dalam an , daya | Commerce | ntasi dan
Implementasi jangkauan | saing, dalam hambata
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E-Commerce pasar, digitalisasi | UMKM. n
untuk efisiensi spesifik
Meningkatkan bisnis, di
Daya Saing di brand Jakarta
Era  Digital awareness. Utara.
(Anam & Hambatan:
Yosepha, literasi
2020) digital,

infrastruktu

r, modal.
Penerapan Penelitian | Implementa | Digital Sama-sama | Fokus
Sistem Tindakan |si  sistem | marketing, | meneliti pada
Informasi Partisipati | informasi sistem digitalisasi | sistem
Akuntansi, f (PAR) akuntansi informasi | sebagai akuntans
Digital dan digital | akuntansi, | solusi i dan
Marketing, marketing | E- UMKM. digital
dan E- meningkatk | Commerce marketin
Commerce an literasi g.
untuk digital dan
Meningkatkan kinerja
Literasi UMKM.
Digitalisasi
dan  Kinerja
UMKM
(Maulidina &
Nafiati, 2024)
Pelatihan Pelatihan | Pelatihan E- Sama-sama | Fokus
Strategi E- | dan E- Commerce | menyoroti | pada
Commerce Evaluasi | Commerce |, strategi | E- pelatihan
dalam Deskriptif | meningkatk | pemasaran | Commerce | dan
Mengembang an digital, sebagai evaluasi
kan pemahama | daya saing | strategi efektivita
Keunggulan n dan | UMKM daya saing. | s E-
Daya Saing pemanfaata Commer
Produk Usaha n platform ce.
bagi  Pelaku digital oleh
Bisnis UMKM
UMKM Kota Bandung.
Bandung
(Hodijah et
al., 2023)
Transformasi | Deskriptif | Transforma | Transform | Sama-sama | Fokus
Ekonomi kualitatif | si  digital | asi digital, | menyoroti | lebih
Digital untuk meningkatk | E- peran luas pada
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Meningkatkan an Commerce | digitalisasi | transfor
Produktivitas produktivit |, daya | dalam daya | masi
dan Daya as dan daya | saing saing digital,
Saing UMKM saing UMKM UMKM. tidak
di  Indonesia UMKM hanya E-
(Zikri, 2024) melalui Commer

otomatisasi ce.

dan

perluasan

pasar.
E-Commerce | Studi Digitalisasi | Digitalisasi | Sama-sama | Fokus
in the Context | Kepustaka | mempercep | akuntansi, | meneliti lebih
of an dan | at transaksi | E- dampak E- | banyak
Globalization | Analisis ekonomi Commerce | Commerce | pada
and Regulasi | global, , regulasi | terhadap tantanga
Digitalization: tetapi ada | bisnis bisnis. n
Opportunities, tantangan regulasi
Challenges, regulasi, dan
and kepercayaa akuntans
Perspectives n i dalam
(Svetlana et konsumen, E-
al., 2021) dan Commer

integrasi ce.

sistem

pembayara

n.
Management | Analisis Faktor E- Sama-sama | Fokus
of the Global | Data utama daya | Commerce | membahas | pada
Competitiven | Sekunder |saing  E- |, daya | strategi skala
ess of Commerce | saing daya saing | global,
Companies in global: global, di E- | bukan
the Field of teknologi, | digitalisasi | Commerce. | hanya
Electronic efisiensi bisnis UMKM.
Commerce in operasional
the ,  ekspansi
Conditions of pasar,
Digitalization digital
(Arefiev et culture.
al., 2023) Tantangan:

regulasi,

keamanan

siber.
Analysis  of | Kualitatif | Digitalisasi | Sistem Sama-sama | Fokus
the (Studi sistem informasi | membahas | pada
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Digitalization | Kasus akuntansi akuntansi, | digitalisasi | aspek
of Accounting | UMKM di | membantu | digitalisasi | sebagali akuntans
Information Buleleng) | UMKM , UMKM | solusi i dalam
Systems  in bertahan UMKM. digitalisa
Supporting selama si bisnis.
the pandemi
Sustainability dengan
of  MSMEs efisiensi
During  the transaksi,
Pandemic pengawasa
(Julianto et n
al., 2022) keuangan,

pemasaran

digital.

9 | Digitalization | Analisis Digitalisasi | Digitalisasi | Sama-sama | Fokus
as a Vector of | Teoritis ekonomi ekonomi, | menyoroti | pada
Information dan membutuhk | sistem dampak modernis
Systems Empiris an informasi | digitalisasi | asi
Development modernisas | akuntansi, | terhadap sistem
and i sistem | teknologi | akuntansi. | akuntans
Accounting akuntansi bisnis i dan
System melalui penerapa
Modernizatio penerapan n
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Penelitian yang dilakukan oleh Ompusunggu & Triani (2023) telah
mengidentifikasi faktor pendorong dan hambatan dalam adopsi E-Commerce oleh
UMKM, seperti dukungan konsumen dan keterbatasan teknis. Namun, penelitian ini
tidak menyoroti bagaimana digitalisasi akuntansi dapat berkontribusi terhadap daya
saing UMKM. Sementara itu, Anam & Yosepha (2020) berfokus pada implementasi
E-Commerce dalam meningkatkan daya saing UMKM di Jakarta Utara. Meskipun
menyoroti kendala literasi digital dan infrastruktur, studi ini tidak mengaitkan
digitalisasi akuntansi sebagai faktor penting dalam meningkatkan efisiensi bisnis
UMKM. Maulidina & Nafiati (2024) membahas sistem informasi akuntansi dan
digital marketing dalam meningkatkan literasi digital UMKM. Namun, penelitian ini
tidak secara spesifik menganalisis dampaknya terhadap daya saing UMKM di sektor
kuliner, sehingga belum memberikan gambaran menyeluruh mengenai keterkaitan

antara digitalisasi akuntansi, E-Commerce, dan daya saing UMKM.

Selain itu, Hodijah et al. (2023) membahas pelatihan strategi £-Commerce bagi
UMKM di Kota Bandung, tetapi hanya berfokus pada peningkatan pemahaman
pelaku usaha tanpa mengukur dampak E-Commerce terhadap daya saing bisnis secara
kuantitatif. Zikri (2024) meneliti transformasi ekonomi digital secara luas, tetapi
penelitian ini lebih banyak membahas aspek makroekonomi tanpa menyoroti sektor
spesifik seperti UMKM kuliner. Svetlana et al. (2021) dan Arefiev et al. (2023)
menelaah daya saing bisnis E-Commerce dalam skala global, terutama dari segi
regulasi dan keamanan siber, tetapi tidak meneliti penerapan digitalisasi akuntansi

dan E-Commerce dalam konteks UMKM di Indonesia. Dengan demikian, penelitian-
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penelitian ini belum secara spesifik mengkaji bagaimana kombinasi digitalisasi
akuntansi dan E-Commerce dapat meningkatkan daya saing UMKM kuliner yang

dikelola oleh generasi Milenial dan Gen Z.

Lebih lanjut, Julianto et al. (2022) meneliti peran digitalisasi sistem akuntansi
dalam membantu UMKM bertahan selama pandemi, tetapi penelitian ini lebih
berfokus pada efisiensi transaksi dan pengawasan keuangan tanpa menyoroti
dampaknya terhadap daya saing jangka panjang. Chyzhevska et al. (2021) membahas
modernisasi sistem akuntansi dengan teknologi canggih seperti Al dan blockchain,
yang belum banyak diadopsi oleh UMKM di Indonesia. Hal ini berbeda dengan
penelitian ini yang menyoroti digitalisasi akuntansi yang lebih realistis dan aplikatif
bagi UMKM kuliner di Kota Malang. Hasbolah (2021) membahas peran akuntansi
digital dalam kompetensi wirausaha UMKM pedesaan, tetapi penelitian ini lebih
fokus pada wilayah rural dibandingkan UMKM kuliner di perkotaan yang memiliki

tantangan dan peluang berbeda dalam persaingan digital.

Berdasarkan research gap yang telah diidentifikasi dari penelitian-penelitian
terdahulu, penelitian ini berusaha untuk mengisi kekosongan tersebut dengan meneliti
bagaimana digitalisasi akuntansi dan E-Commerce dapat meningkatkan daya saing
UMKM kuliner yang dikelola oleh generasi Milenial dan Gen Z di Kota Malang.
Tidak seperti penelitian sebelumnya yang cenderung meneliti digitalisasi akuntansi
dan E-Commerce secara terpisah, penelitian ini akan mengkaji keduanya secara
bersamaan dan menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur hubungan antara

variabel-variabel tersebut secara empiris. Selain itu, fokus pada UMKM kuliner di
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Kota Malang akan memberikan perspektif baru yang belum banyak dikaji dalam
penelitian terdahulu, sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pelaku

usaha dan pemerintah dalam mendorong transformasi digital pada sektor UMKM.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Resource Based View (RBV)

Konsep Resource Based View (RBV) diperkenalkan sebagai model strategi
pengembangan bisnis oleh Wernelfelt pada tahun 1984. RBV menganalisis dan
menginterpretasikan sumber daya yang dimiliki oleh organisasi untuk memahami
cara organisasi dapat mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Aisyah et
al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan internal yang mencakup sumber
daya perusahaan yang dapat menghasilkan keunggulan kompetitif. Dalam manajemen
strategik, pandangan bahwa sumber daya pada akhirnya menentukan kelangsungan
organisasi seperti dalam hal bersaing dan berkembang dikenal sebagai Resource
Based View (RBV) (Rahmatullah et al., 2023). RBV adalah metode untuk
menganalisis dan mengidentifikasi keunggulan strategis suatu perusahaan dengan
mempertimbangkan kombinasi aset, keahlian, kapabilitas dan aset tak berwujud

Pendekatan Resorce-Based View (RBV) memberikan sudut pandang yang
sangat penting dalam konteks persaingan bisnis global saat ini. RBV menyoroti peran
krusial sumber daya internal sebagai fondasi untuk mencapai keunggulan kompetitif
(Kompetitif et al., n.d.). Di era yang semakin terhubung dan dinamis ini, perusahaan
tidak hanya perlu bergantung pada sumber daya eksternal atau factor pasar, tetapi

juga harus memperhatikan potensi internal yang dapat membedakan mereka dari para
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pesaing. Dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, perusahaan perlu
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara lebih strategis. Dalam konteks ini,
perusahaan yang memiliki sumber daya manusia berkualitas, teknologi inovatif, dan
keahlian manajerial yang baik akan lebih siap untuk menghadapi perubahan pasar dan
mengatasi tantangan yang muncul. Oleh karena itu, sangat penting bagi perusahaan
untuk fokus pada pengembangan sumber daya yang memiliki nilai strategis tinggi,
yang dapat memperkuat posisi kompetitif mereka (Yunita et al., 2023).

Seiring berjalannya waktu, teori Resource Based View mengalami
berkembangan, salah satunya adalah integrasi Knowledge Management (KM) sebagai
salah satu variable dalam Resource Based View. Knowledge Management
didefinisikan sebagai strategi untuk memastikan bahwa pengetahuan yang tepat
disampaikan kepada orang yang tepat pada waktu yang tepat, serta membantu
individu dalam berbagi dan menerapkan informasi dengan cara yang dapat
meningkatkan kinerja organisasi. KM dapat dipandang sebagai proses yang dirancang
secara sengaja, melibatkan alat dan struktur, dengan tujuan untuk meningkatkan,
memperbarui, berbagi, atau memaksimalkan penggunaan pengetahuan yang terdapat
dalam tiga elemen utama model intelektual : structural, manusia, dan sosial (Elya
Dasuki, 2021).

Dalam konteks Resource Based View (RBV), pemanfaatan digitaliasi akuntansi
dan E-Commerce menjadi sangat relevan bagi UMKM yang dikelola Milenial dan
gen Z, terutama sektor kuliner di Kota Malang. RBV menekankan pentingnya sumber
daya internal yang unik dan berharga untuk mencapai keunggulan kompetitif

(Kompetitif et al., n.d.). Dalam hal ini, digitalisasi akuntansi memungkinkan UMKM
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untuk mengelola keuangan secara lebih efisien dan transparan, sementara FE-
Commerce memeberikan akses yang lebih luas kepada konsumen, meningkatkan
visibilitas produk, dan memperluas pasar. Generasi muda yang terampil dalam
teknologi dapat memanfaatkan alat digital in1 untuk mengoptimalkan operasional
bisnis, meningkatkan pengalaman pelanggan dan beradaptasi dengan cepat terhadap

perubahan pasar.

2.2.2 Digitalisasi Akuntasi

Digitalisasi akuntansi merupakan suatu transformasi dalam bidang akuntansi
yang didorong oleh perkembangan teknologi informasi. Digitalisasi ini mengubah
cara data keuangan dikumpulkan, diproses, dan dianalisis, sehingga memungkinkan
efisiensi yang lebih besar serta akurasi yang lebih tinggi dalam pelaporan keuangan.
Seiring dengan berkembangnya teknologi seperti kecerdasan buatan, komputasi
awan, dan analisis data besar, peran akuntan juga mengalami perubahan yang
signifikan (Arif et al., 2022). Tidak hanya sebagai pencatat transaksi, akuntan kini
dituntut untuk mampu menginterpretasikan data dan memberikan wawasan strategis
bagi perusahaan. Dalam dunia bisnis modern, digitalisasi akuntansi memungkinkan
otomatisasi berbagai proses yang sebelumnya dilakukan secara manual. Dengan
penerapan teknologi seperti Robotic Process Automation (RPA), banyak tugas
repetitif seperti entri data dan rekonsiliasi akun dapat dilakukan oleh sistem tanpa
campur tangan manusia (Arif et al., 2022). Pendekatan ini tidak hanya meminimalkan
risiko kesalahan manusia, tetapi juga memungkinkan tenaga kerja untuk lebih fokus

pada analisis serta pengambilan keputusan yang lebih strategis dan kompleks.
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Akibatnya, perusahaan dapat lebih cepat merespons perubahan pasar dan

mengoptimalkan sumber daya keuangan mereka.

Transformasi digital dalam akuntansi juga berdampak pada standar dan regulasi
yang mengatur pelaporan keuangan. Lembaga-lembaga regulasi mulai mengadopsi
format pelaporan berbasis teknologi seperti eXtensible Business Reporting Language
(XBRL) untuk meningkatkan transparansi dan keterbukaan informasi keuangan
(Kanti & Pertiwi, 2023). Perubahan ini menuntut akuntan untuk memahami standar
pelaporan berbasis digital serta bagaimana mengimplementasikannya dalam sistem
informasi akuntansi perusahaan (Suhargo et al., 2022). Hal ini juga membuka peluang
bagi perusahaan untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan mereka dengan
cara yang lebih sistematis dan mudah diakses. Di sektor pendidikan, digitalisasi
akuntansi mengubah kurikulum di perguruan tinggi dan lembaga pendidikan
profesional. Pemahaman mengenai teknologi seperti cloud computing, blockchain,
dan kecerdasan buatan menjadi keterampilan krusial yang harus dikuasai oleh calon
akuntan agar dapat bersaing dalam pasar kerja yang semakin kompetitif. Penguasaan
teknologi ini memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan perubahan industri
serta meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan data keuangan.

Salah satu aspek krusial dalam digitalisasi akuntansi adalah keamanan data dan
perlindungan informasi sensitif. Dengan meningkatnya penggunaan sistem berbasis
cloud dan konektivitas digital, risiko serangan siber terhadap data keuangan juga
semakin tinggi. Perusahaan harus memastikan bahwa sistem akuntansi mereka

memiliki perlindungan yang memadai untuk mencegah kebocoran data atau
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penyalahgunaan informasi keuangan (Khasanah et al., 2024). Akuntan dan
profesional keuangan perlu memiliki pemahaman tentang kebijakan keamanan siber
serta bagaimana mengelola risiko terkait data keuangan digital. Integrasi sistem
informasi akuntansi dengan teknologi baru juga memunculkan tantangan dalam hal
interoperabilitas dan kompatibilitas sistem. Banyak perusahaan yang masih
menggunakan sistem lama (legacy systems) yang tidak sepenuhnya kompatibel
dengan teknologi digital terbaru (Agostino et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan
strategi transisi yang tepat agar implementasi digitalisasi tidak mengganggu
operasional perusahaan. Proses migrasi data dari sistem lama ke sistem baru harus
dilakukan dengan cermat guna memastikan integritas data tetap terjaga serta
menghindari potensi kehilangan informasi yang penting.

Perubahan dalam praktik akuntansi akibat digitalisasi juga berdampak pada
peran akuntan dalam organisasi. Akuntan tidak lagi hanya berfokus pada pencatatan
transaksi dan pelaporan keuangan, tetapi juga menjadi mitra strategis dalam
pengambilan keputusan bisnis. Kemampuan untuk menganalisis data secara
mendalam dan memberikan wawasan yang berbasis fakta menjadi keterampilan yang
sangat dibutuhkan di era digital ini. Akuntan yang mampu mengadaptasi perubahan
ini akan memiliki nilai tambah yang lebih besar bagi perusahaan dan organisasi
tempat mereka bekerja (Dewi et al., 2022). Di samping itu, digitalisasi akuntansi juga
membuka peluang bagi pengembangan bisnis berbasis layanan keuangan digital.
Perusahaan dapat menggunakan teknologi seperti machine learning dan big data
untuk mengidentifikasi tren keuangan, menganalisis perilaku pelanggan, dan

mengoptimalkan strategi bisnis mereka. Dengan adanya digitalisasi, perusahaan dapat
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mengakses informasi keuangan secara real-time, memungkinkan proses pengambilan
keputusan yang lebih cepat, tepat, dan berbasis data yang akurat.

Meskipun membawa banyak manfaat, digitalisasi akuntansi juga menimbulkan
tantangan baru, terutama dalam hal adaptasi dan kesiapan tenaga kerja. Banyak
akuntan yang masih bergantung pada metode konvensional harus menghadapi kurva
pembelajaran yang cukup tajam untuk menguasai teknologi baru. Oleh karena itu,
perusahaan dan institusi pendidikan perlu menyediakan pelatihan yang memadai agar
transisi ke sistem digital dapat berjalan dengan lancar. Dengan perkembangan yang
pesat dalam teknologi akuntansi, masa depan profesi akuntan diprediksi akan semakin
mengarah ke arah peran yang lebih strategis dan analitis (Fauziyyah, 2022).
Kemampuan untuk memahami, mengelola, dan menginterpretasikan data keuangan
dalam konteks digital akan menjadi keterampilan yang semakin penting. Oleh karena
itu, bagi mereka yang ingin tetap relevan di industri akuntansi, beradaptasi dengan

perkembangan digitalisasi bukan lagi sebuah pilihan, melainkan suatu keharusan.

2.2.3 E-Commerce

E-Commerce, atau perdagangan elektronik, merujuk pada aktivitas jual beli
barang dan jasa yang dilakukan melalui platform digital, terutama internet. Kemajuan
teknologi digital telah menjadikan E-Commerce sebagai salah satu sektor utama
dalam perekonomian global, memungkinkan transaksi yang lebih cepat, efisien, dan
mudah diakses oleh konsumen di berbagai belahan dunia (Silvia et al., 2022). Dengan
hadirnya berbagai platform dan marketplace online, E-Commerce telah merevolusi

cara individu dan perusahaan menjalankan bisnis, menawarkan solusi yang lebih
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fleksibel dibandingkan dengan metode perdagangan konvensional. Perkembangan E-
Commerce tidak dapat dilepaskan dari kemajuan infrastruktur teknologi informasi
dan komunikasi. Internet yang semakin cepat dan luas jangkauannya, perangkat
mobile yang semakin canggih, serta sistem pembayaran digital yang aman telah
menjadi faktor utama dalam pertumbuhan sektor ini (Jannah & Triyanto, 2021).
Konsumen kini dapat melakukan transaksi hanya dengan beberapa klik, tanpa harus
mengunjungi toko fisik. Hal ini memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak,
baik penjual yang dapat menjangkau pasar lebih luas, maupun pembeli yang memiliki
lebih banyak pilihan dengan harga yang kompetitif.

E-Commerce mencakup berbagai model bisnis yang disesuaikan dengan jenis
transaksi yang terjadi. Model Business-to-Consumer (B2C) adalah yang paling
umum, di mana perusahaan menjual produk atau jasa langsung kepada konsumen.
Model Business-to-Business (B2B) melibatkan transaksi antar perusahaan, sementara
Consumer-to-Consumer (C2C) memungkinkan individu menjual barang atau jasa
kepada individu lain melalui platform digital (Fitrah & Yuliati, 2023). Selain itu,
terdapat model Business-to-Government (B2G), di mana perusahaan menyediakan
layanan atau produk bagi instansi pemerintah (Fitrah & Yuliati, 2023). Dalam
praktiknya, E-Commerce menawarkan berbagai keuntungan yang tidak tersedia
dalam sistem perdagangan konvensional. Salah satu keunggulan utama adalah
kemudahan akses, di mana konsumen dapat berbelanja kapan saja dan di mana saja
tanpa terikat oleh batasan geografis. Selain itu, transaksi digital memungkinkan
pembayaran yang lebih cepat dan aman melalui berbagai metode, seperti kartu kredit,

e-wallet, atau transfer bank. Pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dan analitik
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data juga membantu perusahaan memahami perilaku konsumen serta memberikan
pengalaman belanja yang lebih personal dan efisien.

Meskipun menawarkan berbagai keuntungan, E-Commerce juga menghadapi
sejumlah tantangan yang perlu diatasi oleh pelaku industri. Salah satu permasalahan
utama adalah keamanan data dan transaksi. Ancaman seperti peretasan, pencurian
data pribadi, dan penipuan online menjadi risiko yang harus dihadapi baik oleh
perusahaan maupun konsumen. Oleh karena itu, penerapan sistem keamanan siber
yang kuat, penggunaan enkripsi data, serta autentikasi ganda menjadi langkah krusial
dalam menjaga kepercayaan pengguna terhadap platform E-Commerce (Anwar et al.,
2023). Selain itu, aspek logistik juga memainkan peran penting dalam kesuksesan E-
Commerce. Kecepatan dan efisiensi pengiriman barang menjadi faktor utama yang
memengaruhi kepuasan pelanggan. Untuk memastikan kelancaran rantai pasok,
perusahaan perlu mengelola inventaris dengan baik serta mengoptimalkan proses
distribusi hingga tahap akhir pengiriman. Beberapa strategi yang diterapkan meliputi
pemanfaatan gudang pintar, layanan pengiriman ekspres, serta kebijakan
pengembalian barang yang fleksibel guna meningkatkan kepercayaan dan loyalitas
konsumen.

Tren global menunjukkan bahwa E-Commerce terus berkembang dengan pesat
seiring dengan perubahan perilaku konsumen yang semakin mengandalkan platform
digital untuk memenuhi kebutuhan mereka. Teknologi seperti kecerdasan buatan,
realitas virtual, serta Internet of Things (IoT) semakin diintegrasikan dalam FE-
Commerce untuk menciptakan pengalaman belanja yang lebih interaktif dan inovatif.

Selain itu, model bisnis berbasis langganan dan konsep social commerce yang
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mengandalkan media sosial sebagai platform pemasaran juga semakin popular
(Sapulette et al., 2023). Regulasi menjadi aspek yang tak kalah penting dalam industri
E-Commerce. Setiap negara memiliki kebijakan yang berbeda dalam mengatur
transaksi digital, perlindungan konsumen, serta perpajakan dalam FE-Commerce.
Perusahaan perlu memahami dan mematuhi regulasi yang berlaku agar dapat
beroperasi dengan legal serta menjaga transparansi dalam bisnis mereka. Kepatuhan
terhadap regulasi ini juga membantu meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap
platform yang mereka gunakan.

Dampak E-Commerce tidak hanya dirasakan oleh perusahaan besar, tetapi juga
oleh pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Melalui platform online, UKM
dapat memperluas jangkauan pasar mereka tanpa harus mengeluarkan biaya besar
untuk pengadaan infrastruktur fisik. Selain itu, berbagai program pelatihan dan
dukungan dari pemerintah maupun sektor swasta turut membantu UKM dalam
mengadopsi strategi E-Commerce yang lebih efektif, sehingga mereka dapat tetap
kompetitif di pasar yang semakin dinamis.

Seiring dengan perkembangan teknologi, masa depan E-Commerce diprediksi
akan semakin inovatif dan berkembang pesat. Digitalisasi bisnis akan semakin
mendalam dengan integrasi teknologi baru yang mempercepat serta
menyederhanakan proses transaksi (Kedah, 2023). Selain itu, aspek keberlanjutan
juga menjadi perhatian utama dalam E-Commerce modern. Banyak perusahaan mulai
mengadopsi praktik yang lebih ramah lingkungan, seperti penggunaan kemasan yang

dapat didaur ulang dan optimalisasi rantai pasok untuk mengurangi jejak karbon.
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2.2.4 Daya Saing

Daya saing merupakan konsep yang mencerminkan kemampuan suatu entitas,
baik itu individu, perusahaan, industri, atau negara, dalam mempertahankan dan
meningkatkan posisinya dalam persaingan ekonomi. Konsep ini tidak hanya berkaitan
dengan efisiensi ekonomi, tetapi juga dengan berbagai faktor yang mempengaruhi
produktivitas dan inovasi. Dalam konteks globalisasi, daya saing semakin menjadi
indikator utama keberhasilan ekonomi, mengingat setiap negara dan perusahaan kini
harus bersaing di pasar yang lebih luas dan terbuka. Dalam ranah ekonomi, daya
saing sering kali dikaitkan dengan teori keunggulan komparatif yang dikembangkan
oleh para ekonom klasik seperti Adam Smith dan David Ricardo (Sulistyani &
Setiyanto, 2020). Keunggulan komparatif menjelaskan bagaimana suatu negara dapat
memperoleh manfaat dari perdagangan internasional berdasarkan keunggulan relatif
dalam produksi barang dan jasa tertentu. Seiring berkembangnya ekonomi modern,
teori ini mengalami perluasan dengan pendekatan keunggulan kompetitif yang
menekankan inovasi, efisiensi, dan investasi dalam sumber daya manusia sebagai
faktor utama dalam membangun daya saing.

Perusahaan dan industri memiliki peran penting dalam meningkatkan daya
saing suatu negara. Berbagai faktor seperti inovasi teknologi, efisiensi produksi,
strategi pemasaran, serta manajemen sumber daya manusia menjadi elemen kunci
dalam mendorong daya saing di tingkat perusahaan. Sementara itu, daya saing
nasional mencerminkan kemampuan suatu negara dalam menciptakan lingkungan

yang mendukung pertumbuhan ekonomi serta kesejahteraan masyarakat.
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Aspek-aspek yang memengaruhi daya saing nasional meliputi kebijakan
ekonomi, infrastruktur, kualitas pendidikan, stabilitas politik, serta akses terhadap
sumber daya alam dan teknologi. Salah satu alat ukur yang digunakan untuk
mengevaluasi daya saing suatu negara adalah Global Competitiveness Index (GCI)
yang diterbitkan oleh World Economic Forum (WEF), yang menilai berbagai
indikator ekonomi dan sosial untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai
posisi daya saing suatu negara di tingkat global (Rahman & Aprison, 2022).

Pada tingkat industri, daya saing sering kali diukur melalui tingkat
produktivitas, pangsa pasar, serta kemampuan inovasi dalam menciptakan produk
atau layanan yang lebih unggul dibandingkan pesaing. Beberapa sektor industri
memiliki tantangan yang berbeda dalam meningkatkan daya saing, tergantung pada
struktur pasar, regulasi pemerintah, serta akses terhadap teknologi dan sumber daya
manusia yang berkualitas (Rahman & Aprison, 2022). Oleh karena itu, strategi
peningkatan daya saing industri harus disesuaikan dengan karakteristik dan tantangan
yang dihadapi oleh masing-masing sektor. Daya saing di tingkat perusahaan lebih
berfokus pada bagaimana suatu organisasi dapat mengembangkan keunggulan
kompetitif melalui diferensiasi produk, peningkatan efisiensi operasional, serta
adaptasi terhadap perubahan pasar. Konsep seperti core competency dan strategi
berbasis sumber daya (resource-based view) menjadi pendekatan utama dalam
meningkatkan daya saing perusahaan. Penggunaan teknologi digital dan otomatisasi
juga menjadi faktor yang semakin krusial dalam memperkuat daya saing perusahaan

di era modern.
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Dalam perspektif makroekonomi, kebijakan pemerintah memiliki peran yang
sangat signifikan dalam mendukung daya saing nasional. Kebijakan yang mendukung
investasi dalam riset dan pengembangan (R&D), pendidikan, serta pembangunan
infrastruktur dapat memberikan dampak positif terhadap daya saing jangka panjang
(Susanto et al., 2020). Selain itu, kebijakan perdagangan yang adil dan keterbukaan
ekonomi juga berkontribusi dalam meningkatkan daya saing suatu negara di tingkat
global. Perubahan dalam dinamika global seperti digitalisasi, perubahan iklim, serta
pergeseran kekuatan ekonomi dunia menuntut setiap negara dan perusahaan untuk
terus menyesuaikan strategi daya saing mereka. Adaptasi terhadap tren global ini
dapat dilakukan melalui peningkatan investasi dalam teknologi hijau, penguatan
kapasitas sumber daya manusia, serta pengembangan ekosistem inovasi yang
mendukung pertumbuhan berkelanjutan.

Keberlanjutan daya saing tidak hanya bergantung pada aspek ekonomi, tetapi
juga mencakup faktor sosial dan lingkungan. Konsep daya saing berkelanjutan
menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi,
kesejahteraan sosial, dan pelestarian lingkungan. Pendekatan ini semakin relevan di
era modern, di mana tantangan seperti perubahan iklim dan ketimpangan sosial
semakin meningkat.

Pemahaman yang menyeluruh mengenai daya saing menjadi hal yang krusial
bagi berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sektor bisnis, dan
masyarakat luas (Maurina & Rusdianto, 2023). Upaya untuk meningkatkan daya
saing membutuhkan kolaborasi antar berbagai pihak guna menciptakan ekosistem

yang mendukung pertumbuhan serta inovasi. Dengan strategi yang tepat serta
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komitmen yang kuat, daya saing dapat menjadi elemen kunci dalam mewujudkan

kemajuan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.

2.2.5 Generasi Milenial dan Gen Z

Generasi Milenial dan Generasi Z merupakan dua kelompok demografis dengan
karakteristik khas dalam hal perilaku, preferensi, serta cara mereka berinteraksi
dengan lingkungan sekitar. Generasi Milenial, yang juga dikenal sebagai Generasi Y,
terdiri dari individu yang lahir antara awal 1980-an hingga pertengahan 1990-an
(Kurniati, 2021). Sementara itu, Generasi Z mencakup mereka yang lahir dari
pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an. Kedua generasi ini berkembang di tengah
kemajuan teknologi yang pesat, tetapi pengalaman mereka terhadap digitalisasi
memiliki perbedaan yang cukup mencolok. Milenial mengalami transisi dari era
analog ke digital, sementara Generasi Z tumbuh dalam lingkungan yang telah
sepenuhnya terintegrasi dengan teknologi digital sejak usia dini.

Milenial adalah generasi yang mengalami transisi dari era analog ke digital.
Mereka tumbuh dengan komputer pribadi, internet, dan ponsel yang berkembang dari
perangkat sederhana menjadi smartphone canggih. Paparan terhadap perkembangan
teknologi ini membuat mereka cenderung adaptif terhadap perubahan, meskipun
masih memiliki keterikatan dengan cara-cara konvensional dalam berkomunikasi dan
bekerja. Di sisi lain, Generasi Z lahir dalam lingkungan yang sudah sepenuhnya
digital (Abdullah, 2024). Mereka lebih terbiasa dengan media sosial, streaming video,
dan komunikasi berbasis teks dibandingkan dengan panggilan telepon atau pertemuan

tatap muka.
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Keberadaan internet dan media sosial menjadi bagian yang sangat penting
dalam kehidupan Generasi Z. Mereka mengandalkan platform digital tidak hanya
untuk hiburan, tetapi juga sebagai sarana belajar, bekerja, dan berinteraksi dengan
dunia luar. Jika dibandingkan dengan Milenial, Generasi Z memiliki kecenderungan
yang lebih besar untuk mengakses informasi secara cepat dan mengonsumsi konten
dalam format yang lebih ringkas. Hal ini terlihat dari popularitas video pendek dan
aplikasi berbasis konten visual yang lebih dominan di kalangan Generasi Z
(Ramdhani & Madani, 2023). Dalam dunia kerja, Milenial cenderung menghargai
keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional. Mereka menginginkan
fleksibilitas dalam bekerja dan lebih memilih lingkungan kerja yang mendukung
pertumbuhan pribadi serta kolaborasi tim. Berbeda dengan itu, Generasi Z lebih
cenderung mencari kestabilan ekonomi dan lebih berhati-hati dalam mengambil
keputusan karier. Mereka lebih tertarik pada pekerjaan yang menawarkan keamanan
finansial, terutama setelah melihat dampak ketidakstabilan ekonomi yang terjadi
dalam beberapa tahun terakhir.

Gaya konsumsi kedua generasi ini juga menunjukkan pola yang berbeda.
Milenial lebih suka menghabiskan uang mereka untuk pengalaman, seperti
perjalanan, konser, atau acara sosial. Sementara Generasi Z lebih berorientasi pada
keberlanjutan dan nilai produk. Mereka cenderung memilih merek yang memiliki
komitmen terhadap isu sosial dan lingkungan, serta lebih selektif dalam
membelanjakan uang mereka pada produk yang dianggap memiliki nilai jangka
panjang (Pohan & Rialdy, 2024). Dalam hal cara belajar, Generasi Milenial lebih

familiar dengan metode pembelajaran tradisional yang diintegrasikan dengan
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teknologi digital. Mereka masih terbiasa dengan buku cetak dan sistem pendidikan
konvensional, meskipun juga menggunakan sumber belajar digital. Sebaliknya,
Generasi Z lebih cenderung mengandalkan sumber belajar daring, seperti video
tutorial, podcast, dan kursus online. Mereka memiliki tingkat kemandirian yang lebih
tinggi dalam mengakses dan mengolah informasi untuk kebutuhan mereka.

Interaksi sosial juga menjadi salah satu aspek yang membedakan kedua
generasi ini. Milenial cenderung lebih menghargai interaksi tatap muka dan sering
menggunakan media sosial untuk memperkuat hubungan yang sudah terjalin di dunia
nyata. Sementara Generasi Z lebih nyaman dengan komunikasi virtual dan tidak
terlalu bergantung pada interaksi langsung. Hal ini juga mempengaruhi cara mereka
membangun komunitas dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial. Dalam dunia bisnis,
Generasi Milenial telah memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi digital, sementara Generasi Z semakin mengambil alih sebagai kekuatan
ekonomi baru. Generasi Z cenderung lebih mandiri dalam mencari peluang bisnis,
terutama dengan adanya berbagai platform yang memudahkan mereka untuk menjadi
wirausaha muda (Pitriani et al., 2024). Mereka juga lebih terbuka terhadap konsep
pekerjaan fleksibel dan ekonomi gig, di mana mereka bisa bekerja secara mandiri
melalui berbagai platform digital.

Meskipun memiliki banyak perbedaan, kedua generasi ini memiliki kesamaan
dalam hal kepedulian terhadap isu sosial dan lingkungan. Mereka sama-sama
mengutamakan nilai inklusivitas dan keberlanjutan dalam berbagai aspek kehidupan
mereka. Kesadaran ini membuat mereka lebih kritis dalam memilih merek, institusi,

dan organisasi yang mereka dukung, baik sebagai konsumen maupun tenaga kerja.
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Pemahaman mengenai karakteristik Generasi Milenial dan Generasi Z sangat penting
dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, bisnis, pemasaran, dan kebijakan publik
(Rasyid & Batam, 2020). Dengan memahami bagaimana kedua generasi ini berpikir
dan bertindak, berbagai pihak dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk
berinteraksi, bekerja sama, dan memenuhi kebutuhan mereka di era yang semakin

digital dan global ini.

2.2.6 Landasan Hukum Islam

Penerimaan teknologi dalam hukum Islam bukan sekadar persoalan adopsi
inovasi, tetapi juga upaya menjaga keseimbangan antara manfaat teknologi dan nilai-
nilai Islam. Prinsip-prinsip Islam yang berlandaskan kemaslahatan, amanah, halal-
haram, serta ijtthad menjadi pedoman utama dalam menilai dan menerapkan
teknologi dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam pendidikan islam. Dengan
pendekatan ini, teknologi dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran dan mendukung perkembangan umat Islam di era digital.

Dalam QS. Al-Bagarah (2:282), Allah SWTjuga berfirman,
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya dengan benar.
Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah
mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang
itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan
Jjanganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang kurang
akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, hendaklah
walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki
di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki
dan dua orang perempuan di antara orvang-orang yang kamu sukai dari para saksi
(vang ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah
kamu bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun
besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian,
dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan
perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi
kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan
janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu
melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu.
Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha

Mengetahui segala sesuatu.”.
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Ayat ini menekankan pentingnya pencatatan dalam transaksi utang piutang guna
menghindari potensi perselisihan di masa mendatang. Dalam hukum Islam, prinsip ini
menjadi landasan bagi sikap kehati-hatian dan transparansi dalam setiap akad. Selain
itu, ayat ini juga menyoroti pentingnya pencatatan transaksi dalam aktivitas ekonomi
agar lebih sistematis dan jelas. Prinsip ini selaras dengan konsep digitalisasi akuntansi
yang bertujuan meningkatkan transparansi serta akurasi dalam pengelolaan keuangan.
Dengan sistem pencatatan digital, UMKM dapat lebih mudah memantau arus kas,
meminimalkan kesalahan pembukuan, serta meningkatkan kepercayaan dari mitra
bisnis dan lembaga keuangan.

Dengan adanya aturan dalam Surah Al-Baqarah ayat 282 ini, Islam
mengajarkan pentingnya prinsip kehati-hatian, transparansi, dan keadilan dalam
setiap transaksi keuangan. Prinsip ini juga sejalan dengan konsep hukum perdata dan
hukum ekonomi modern yang menekankan pentingnya pencatatan dan bukti dalam
perjanjian. Oleh karena itu, ayat ini menjadi dasar dalam pengembangan hukum
kontrak dalam Islam dan dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan ekonomi

dan bisnis.

2.3 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan sebuah dugaan sementara pada sebuah penelitian. Adapun

hipotesis yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu:

Apakah terdapat pengaruh signifikan antara pemanfaatan digitalisasi akuntansi
terhadap peningkatan daya saing UMKM yang dikelola Milenial dan Gen Z

sektor kuliner di Kota Malang
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Dengan mengadopsi sistem akuntansi digital, UMKM kuliner dapat
mengelola keuangan secara lebih efisien dan transparan. Digitalisasi memungkinkan
pemilik usaha untuk memantau arus kas, mencatat transaksi, serta mengelola
inventaris dengan lebih akurat dan real-time. Penerapan teknologi ini tidak hanya
meminimalkan risiko kesalahan manusia, tetapi juga mempercepat proses
pengambilan keputusan bisnis dengan menyediakan data yang lebih akurat dan
terkini. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi berperan
penting dalam meningkatkan efisiensi serta transparansi dalam pengelolaan keuangan
UMKM. Farhat et al. (2025) mengungkapkan bahwa penggunaan sistem akuntansi
berbasis digital mampu meningkatkan efektivitas operasional sekaligus memperkuat
daya saing usaha. Sementara itu, studi yang dilakukan oleh Chaidir et al. (2024)
mengindikasikan bahwa dampak digitalisasi akuntansi terhadap daya saing UMKM
dapat bervariasi, tergantung pada tingkat literasi digital pelakunya. Oleh karena itu,
penerapan teknologi ini perlu didukung dengan program pelatihan dan edukasi yang
memadai agar para pelaku UMKM dapat memanfaatkannya secara optimal dalam
mengembangkan bisnis mereka.

H1: Terdapat pengaruh signifikan antara pemanfaatan digitalisasi akuntansi terhadap
peningkatan daya saing UMKM yang dikelola Milenial dan Gen Z sektor kuliner di
Kota Malang.

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan E-Commerce
terhadap peningkatan daya saing UMKM yang dikelola Milenial dan Gen Z

sektor kuliner di Kota Malang.
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Dengan memanfaatkan platform E-Commerce, UMKM kuliner dapat
memperluas jangkauan pasar mereka melampaui batas geografis, sehingga
memungkinkan mereka untuk menjangkau konsumen yang sebelumnya tidak dapat
diakses. Selain itu, E-Commerce memungkinkan UMKM untuk mengurangi biaya
operasional, seperti biaya sewa tempat dan tenaga kerja, karena mereka dapat
beroperasi secara online dengan lebih efisien. Platform ini juga memberikan
kemudahan dalam hal promosi dan pemasaran, di mana UMKM dapat memanfaatkan
fitur-fitur seperti iklan berbayar, diskon, dan ulasan pelanggan untuk menarik lebih
banyak pembeli. Dengan demikian, adopsi E-Commerce tidak hanya meningkatkan
visibilitas dan penjualan UMKM kuliner, tetapi juga membantu mereka bersaing
dengan bisnis yang lebih besar dalam industri yang semakin kompetitif.

Sejalan dengan penelitian Rahayu et al. (2021) yang menemukan bahwa E-
Commerce mampu meningkatkan akses pasar dan keuntungan bagi UMKM, hipotesis
ini menguatkan bukti bahwa digitalisasi pemasaran memainkan peran kunci dalam
meningkatkan daya saing bisnis. Sejalan dalam penelitian Avriyanti (2020) juga
ditemukan bahwa E-Commerce dapat meningkatkan daya saing, namun
efektivitasnya bergantung pada strategi pemasaran digital yang diterapkan dan
kesiapan infrastruktur digital UMKM. Oleh karena itu, agar E-Commerce dapat
benar-benar memberikan dampak positif terhadap daya saing, pelaku UMKM perlu
memahami strategi pemasaran digital yang tepat serta memiliki akses terhadap

infrastruktur yang mendukung transaksi online secara efisien.”
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H2: Terdapat pengaruh signifikan antara pemanfaatan E-Commerce terhadap
peningkatan daya saing UMKM yang dikelola Milenial dan Gen Z sektor kuliner di
Kota Malang.

2.4 Kerangka Konseptual Penelitian

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

Digitalisasi Akuntansi

X1

> Dava Saing (Y)

E-Commerce (X2)

Kerangka konsep dalam penelitian ini mengilustrasikan keterkaitan antara
digitalisasi akuntansi (X1) dan E-Commerce (X2) dengan daya saing (Y) pada
UMKM kuliner yang dikelola oleh generasi Milenial dan Gen Z di Kota Malang.
Model ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana adopsi teknologi akuntansi dan
perdagangan digital berkontribusi terhadap peningkatan daya saing bisnis di sektor
tersebut. Digitalisasi akuntansi mencakup aspek-aspek seperti penggunaan
software/aplikasi akuntansi, otomatisasi dalam proses akuntani dan manajemen data
keuangan. Dengan mengadopsi digitalisasi akuntansi, UMKM dapat meningkatkan

efisiensi pencatatan keuangan, transparansi data, serta akses terhadap informasi
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keuangan secara real-time, yang berkontribusi pada peningkatan daya saing mereka di

industri kuliner.

Sementara itu, E-Commerce berperan dalam memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan pengalaman pelanggan melalui penggunaan platform E-Commerce,
manajemen pemasaran digital, interaksi dengan pelanggan dan volume penjualan.
Dengan pemanfaatan E-Commerce yang optimal, UMKM kuliner dapat bersaing
lebih efektif di pasar digital, meningkatkan visibilitas merek, serta mempercepat
proses transaksi dan distribusi produk. Kedua variabel ini berkontribusi pada daya
saing UMKM dengan meningkatkan keunggulan produk, harga kompetitif, efisiensi

operasional serta kepuasan dan loyalitas pelanggan.

43



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif, yakni metode yang berfokus
pada pengukuran hubungan antar variabel dengan memanfaatkan data berbasis angka.
Data tersebut diperoleh melalui berbagai teknik, seperti survei, kuesioner, atau
analisis statistik lainnya, guna memastikan hasil yang objektif dan terukur. (Rana et
al., 2020). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan analisis objektif terhadap
pengaruh digitalisasi akuntansi dan E-Commerce terhadap daya saing UMKM sektor
kuliner yang dikelola oleh Milenial dan Gen Z di Kota Malang. Digitalisasi akuntansi
dalam penelitian ini diukur melalui lima indikator utama, yaitu pendidikan akuntansi,
regulasi profesi akuntansi, sistem informasi akuntansi, keamanan dan transparansi
data, serta penggunaan cloud computing dalam akuntansi. Sementara itu, adopsi E-
Commerce dianalisis melalui indikator keamanan transaksi, logistik dan pengiriman,
user experience dan personalisasi, strategi pemasaran digital, serta regulasi dan
kepatuhan. Adapun daya saing UMKM diukur berdasarkan produktivitas bisnis,
kualitas infrastruktur dan teknologi, sumber daya manusia dan inovasi, stabilitas
ekonomi dan kebijakan pemerintah, serta keunggulan strategi perusahaan.

Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini dipilih untuk memperoleh data yang
terstruktur, objektif, dan dapat diuji secara statistik guna menganalisis faktor-faktor

yang memengaruhi daya saing UMKM kuliner di Kota Malang. Dengan
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menggunakan survei sebagai alat utama dalam pengumpulan data serta analisis
statistik dalam pengujian hipotesis, penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman
empiris mengenai kontribusi digitalisasi akuntansi dan E-Commerce terhadap
peningkatan daya saing UMKM. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan rekomendasi yang dapat membantu pelaku UMKM dalam mengadopsi
teknologi secara optimal guna meningkatkan daya saing di tengah persaingan bisnis

yang semakin ketat di era digital.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Malang, yang merupakan salah satu pusat
pertumbuhan ekonomi kreatif di Indonesia, terutama dalam sektor kuliner. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada tingginya jumlah UMKM kuliner yang dikelola oleh
generasi Milenial dan Gen Z, yang secara aktif menerapkan digitalisasi akuntansi
serta memanfaatkan E-Commerce dalam operasional bisnis mereka. Selain itu,
ekosistem bisnis di Kota Malang yang dinamis, didukung oleh infrastruktur digital
yang memadai dan akses pasar yang luas, menjadikan kota ini sebagai lokasi yang
representatif untuk meneliti hubungan antara digitalisasi akuntansi, E-Commerce, dan

daya saing UMKM kuliner.

3.3 Populasi dan Sampel

Mengacu pada (Lenaini, 2021), penelitian ini menggunakan purposive
sampling. teknik ini dipilih karena memberikan kesempatan kepada peneliti untuk

menyoroti karakteristik spesifik dari populasi yang menjadi fokus penelitian,
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sehinggan peneliti dapat mengumpulkan data yang lebih relevan untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Kriteria yang ditetapkan untuk responden meliputi :
1. UMKM yang bergerak di sektor kuliner,
2. UMKM vyang berlokasi di 5 Kecamatan Kota Malang (Kedungkandang,
Sukun, Klojen, Blimbing, Lowokwaru),
3. Pemilik atau pengelola usaha merupakan generasi Milenial (kelahiran 1981-
1996) dan Gen Z (kelahiran 1997-2012),
4. UMKM yang telah memanfaatkan digitalisasi dan E-Commerce dalam

operasional bisnisnya (ShopeeFood, GooFood dan GrabFood).

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 110. Perhitungan
jumlah tersebut dilakukan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Hair
dkk. (2022) . dimana jumlah item indikator dikalikan dengan 10. Dalam penelitian ini,
terdapat 12 item indikator. Rumusnya adalah sebagai berikut :

n = Jumlah indikator x 10
n=11x10

n=110

3.5 Data dan Jenis Data

3.5.1 Data Primer

Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari hasil survei yang

dilakukan kepada pelaku UMKM sektor kuliner di Kota Malang yang dikelola oleh
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generasi Milenial dan Gen Z. Survei ini menggunakan kuesioner terstruktur yang
dirancang untuk mengukur sejauh mana digitalisasi akuntansi dan E-Commerce telah
diadopsi dalam operasional bisnis mereka, serta dampaknya terhadap daya saing
usaha. Data primer ini dikumpulkan untuk menganalisis hubungan antara variabel
yang diteliti, yakni digitalisasi akuntansi, E-Commerce, dan daya saing UMKM.
Selain itu, wawancara singkat juga dilakukan dengan beberapa pemilik UMKM guna
memperoleh wawasan lebih mendalam mengenai tantangan dan manfaat dari

penerapan digitalisasi dalam bisnis kuliner mereka.

3.5.2 Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber, seperti
laporan industri, publikasi pemerintah terkait perkembangan UMKM di Kota Malang
(Malang, 2024), serta laporan dari lembaga atau asosiasi yang mendukung
pengembangan UMKM. Selain itu, jurnal penelitian, buku teks, serta artikel ilmiah
yang membahas digitalisasi akuntansi, E-Commerce, dan daya saing UMKM
digunakan untuk memberikan konteks teoritis yang lebih kuat dalam penelitian ini.
Data tambahan juga diperoleh dari situs web resmi, publikasi media, serta laporan

statistik yang relevan dengan perkembangan teknologi digital dalam sektor UMKM.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

3.6.1 Kuesioner

Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan sebagai alat utama untuk

mengumpulkan data primer. Instrumen ini terdiri dari pertanyaan tertutup yang
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dirancang untuk mengukur variabel digitalisasi akuntansi, E-Commerce, dan daya
saing UMKM. Penyusunan pertanyaan dalam kuesioner menggunakan skala Likert
dengan rentang nilai 1-5, di mana skor 1 menunjukkan "sangat tidak setuju" dan skor
5 menunjukkan "sangat setuju". Responden dalam penelitian ini dipilih melalui teknik
purposive sampling, yakni para pelaku UMKM kuliner di Kota Malang yang telah
menerapkan digitalisasi akuntansi serta E-Commerce dalam kegiatan operasional

bisnis mereka.

3.6.2 Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung dengan beberapa pemilik UMKM
kuliner di Kota Malang untuk menggali informasi lebih dalam mengenai pengalaman
mereka dalam menerapkan digitalisasi akuntansi dan E-Commerce. Wawancara ini
bersifat semi-terstruktur sehingga memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
faktor-faktor yang tidak dapat diungkapkan secara komprehensif melalui kuesioner.
Hasil wawancara ini digunakan untuk memperkaya dan mendukung analisis data

kuantitatif yang diperoleh dari survei.

3.7 Definisi Operasional Variabel

3.7.1 Digitalisasi Akuntansi

Digitalisasi akuntansi dalam penelitian ini mengacu pada penerapan teknologi
dan sistem berbasis digital untuk mengelola proses akuntansi dalam UMKM sektor
kuliner. Variabel ini diukur melalui beberapa indikator yang mencerminkan

penggunaan teknologi dalam aktivitas keuangan, seperti adopsi aplikasi atau software
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akuntansi untuk mencatat transaksi keuangan, otomatisasi proses pembukuan dan
pelaporan keuangan, kemampuan menghasilkan laporan keuangan secara real-time
dan akurat, integrasi sistem akuntansi dengan platform E-Commerce atau sistem
pembayaran digital, serta efisiensi waktu dan pengurangan kesalahan manusia dalam
penyusunan laporan keuangan. Dengan mengukur indikator-indikator tersebut,
digitalisasi akuntansi dapat diartikan sebagai upaya UMKM untuk meningkatkan
akurasi, kecepatan, dan transparansi dalam pengelolaan keuangan, yang pada
akhirnya mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih baik dan peningkatan
daya saing usaha. digitalisasi akuntansi juga telah terbukti dapat meningkatkan

efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan keuangan UMKM Farhat et al. (2025).

3.7.2 E-Commerce

E-Commerce telah mengubah cara bisnis dilakukan dengan memungkinkan
transaksi terjadi tanpa batasan geografis dan waktu. Melalui platform online seperti
website, aplikasi mobile, atau marketplace, pelaku usaha dapat menjangkau
konsumen di seluruh dunia,dan juga dapat memungkinkan transaksi yang lebih cepat,
efisien, dan mudah diakses oleh konsumen (Silvia et al., 2022). Konteks E-Commerce
merujuk pada cara variabel-variabel yang terkait dalam suatu penelitian. Misalnya,
variabel "kepuasan pelanggan" dapat dioperasionalkan melalui skor yang diperoleh
dari kuesioner yang mengukur tingkat kepuasan pelanggan terhadap pengalaman
berbelanja online, termasuk aspek-aspek seperti kemudahan navigasi website,

kecepatan pengiriman, kualitas produk, dan layanan pelanggan.
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3.7.3 Daya Saing

Dalam konteks ekonomi, daya saing sering dikaitkan dengan teori keunggulan

komparatif yang diperkenalkan oleh ekonom klasik seperti Adam Smith dan David

Ricardo (Sulistyani & Setiyanto, 2020). Daya saing UMKM di sektor kuliner

mencerminkan kemampuan pelaku usaha dalam bersaing di pasar dengan

menghadirkan produk atau layanan yang memiliki keunikan, kualitas tinggi, dan nilai

tambah. UMKM kuliner yang kompetitif umumnya mampu mengoptimalkan

pemanfaatan sumber daya lokal, seperti bahan baku segar dan resep tradisional, serta

berinovasi dalam berbagai aspek, termasuk menu, kemasan, dan metode penyajian.

Selain itu, pemanfaatan teknologi seperti platform digital untuk pemasaran dan

pemesanan, serta media sosial untuk membangun citra merek juga berperan penting

dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing usaha.

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Item Skala | Sumbe

Operasional r
Digitalisasi | Transformasi | Penggunaan Saya Likert | (Dwirin
Akuntansi | dalam Software/Aplik | menggunakan I,
(X1) akuntansi asi Akuntansi | software Shufia,

dengan akuntansi  dalam Rini,

teknologi mengelola 2025)

digital untuk keuangan bisnis

meningkatka | Otomatisasi Otomatisasi

n  efisiensi, | dalam Proses | proses akuntansi

akurasi, dan | Akuntansi mengurangi

transparansi kesalahan

pelaporan manusia

keuangan Manajemen Data  keuangan

dalam Data bisnis  disimpan

UMKM Keuangan secara digital

sektor (cloude

kuliner. storage,database)
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E- Aktivitas jual | Adopsi Saya Likert | (Shella,
Commerce | beli produk | Platform  E- | menggunakan Fanny,
(X2) atau layanan | Commerce platform E- Melind
secara digital Commerce untuk a, 2023)
melalui menjual  produk
platform kuliner
online untuk | Manajemen Saya
meningkatka | Pemasaran menggunakan
n jangkauan | Digital media sosial
pasar UMKM untuk
sektor mempromosikan
kuliner. produk kuliner
Interaksi Saya dapat
dengan merespon dengan
Pelanggan cepat
pertanyaan/keluh
an pelanggan
melalu  platform
E-Commerce
Volume Penjualan produk
Penjualan kuliner meningkat
setelah
menggunakan
platform E-
Commerce
Daya Saing | Kemampuan | Keunggulan Produk  kuliner (Selfi,
(Y) UMKM Produk yang saya Irda,
sektor kuliner tawarkan M.Farra
untuk memiliki kualitas s, 2023)
bertahan dan yang lebih baik
berkembang dibandingkan
dalam pesaing
persaingan Harga Saya mampu
industri Kompetitif menawarkan
melalui harga yang
pemanfaatan menarik tanpa
digitalisasi mengorbankan
akuntansi dan kualitas
E-Commerce. | Efisiensi Saya merasa
Operasional mampu bersaing
dalam hal
kecepatan dan
ketepatan layanan
Kepuasan dan | Saya menerima
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Loyalitas banyak ulasan
Pelanggan positif dari
pelanggan

3.8 Metode Analisis Data

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif kuantitatif adalah analisis statistik yang digunakan untuk
menggambarkan, merangkum, dan menganalisis data kuantitatif. Data kuantitatif
adalah data yag dapat diukur atau dihitung dengan angka, seperti usia, berat badan,

tinggi badan, dan lain-lain (Aziza, 2023).

3.8.2 Uji Instrumen Data

1) Uji Validitas

Uji validitas merupakan proses evaluasi untuk menentukan apakah suatu
kuesioner dapat mengukur variabel yang dimaksud secara akurat (Surucu &
Maslacki, 2020). Sebuah kuesioner dianggap valid jika setiap pertanyaan di dalamnya
mampu merepresentasikan fenomena yang diukur berdasarkan hasil pengisian
responden. Validitas kuesioner diuji dengan membandingkan nilai r hitung dengan r
tabel, di mana Degree of Freedom (DF) dihitung menggunakan rumus DF =n - 2,
dengan n sebagai jumlah sampel dalam penelitian. Dalam pengujian ini, digunakan
tingkat signifikansi 0,05 dengan uji dua arah. Suatu item pertanyaan dianggap valid

jika r hitung lebih besar dari r tabel atau nilai korelasi Pearson lebih dari 0,2787.
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2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi kuesioner dalam mengukur
variabel penelitian peneliti (Surucu & Maslacki, 2020). Suatu kuesioner dianggap
reliabel apabila responden memberikan jawaban yang konsisten terhadap setiap
pertanyaan. Pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil jawaban responden
dan mengukur korelasi antara tiap pertanyaan. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas
dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha (CA) dengan bantuan perangkat
lunak SPSS. Suatu instrumen dianggap reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha (o)

lebih besar dari 0,60.

3.8.3 Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas

Tujuan dilakukannya uji normalitas yaitu melakukan pengukuran terhadap
variabel dependen dan model regresi untuk melihat apakah keduanya didistribusikan
dengan normal (Alita et al., 2021). Uji normalitas ini berusaha untuk menghasilkan
residual yang didistribusikan secara normal dan independen. Suatu data dikatakan
normal jika terdapat perbedaan diantara nilai prediksi dengan nilai skor sesungguhnya
untuk melihat distribusi secara simetri diantara nilai means dengan nilai nol.
Pengujian ini dapat dilakukan dengan menggunakan grafik maupun uji statistik
menggunakan aplikasi. Data yang normal dapat terlihat dari hasil plot grafik
histogram nya. Data juga akan dikatakan normal jika garis yang menggambarkan
keseluruhan data mengikuti garis diagonal. Uji normalitas dalam penelitian ini

menggunakan model Shapiro Wilk, karena ukuran sampel yang digunakan dalam
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penelitian ini tidak lebih dari 50. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov, yakni sebagai berikut
e Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.

e Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

2) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan hasil
regresi akan korelasi antara variabel independen. Model regresi dikatakan baik jika
tidak terjadinya hubungan korelasi diantara variabel independen. Jika variabel
independen saling berkorelasi maka variabelnya dikatakan tidak ortogonal (Alita et
al., 2021). Variabel ortogonal merupakan sebuah variabel independen yang nilai
korelasinya nol. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Variance Inflation
Factor (VIF) dan Tolerance. Ketentuan yang harus dipenuhi agar dapat melakukan
analisis regresi linier berganda yaitu tidak terdapat multikolinearitas. Karena dalam
model regresi yang baik, seharusnya tidak terjadi hubungan atau korelasi antar
variabel independen. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji
multikolinearitas dengan nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor), yakni
sebagai berikut:

e Apabila nilai Tolerance > 0,10, maka tidak terjadi multikolinearitas
e Apabila nilai Tolerance < 0,10, maka terjadi multikolinearitas
e Apabila nilai VIF < 10,00, maka tidak terjadi multikolinearitas

e Apabila nilai VIF > 10,00, maka terjadi multikolinearitas
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Adapun rumus yang digunakan untuk melihat nilai VIF yaitu menggunakan

rumus sebagai berikut:

Di mana R’ adalah koefisien determinasi dari regresi antara variabel

independen

3) Uji Heteroskedastisitas

Uji Heterokedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk melakukan identifikasi
untuk melihat ada atau tidaknya kesamaan akan variance dengan residual terhadap
satu pengamatan dengan pengamatan lain pada sebuah model regresi (Alita et al.,
2021). Pengujian ini dilakukan dengan melihat grafik plot diantara nilai prediksi
variabel yang terikat dengan residual yang ada. Pendeteksian akan uji ini dapat
dilakukan dengan melihat pola tertentu pada grafik Scatterplot yang terjadi diantara
variabel terikat dengan residual. Pola titik titik yang memberntuk sebuah pola teratur
seperti  bergelombag  maupun  menyempit menandakan  jika  adanya
heteroskedastisitas. Sebuah pengujian dikatakan tidak heteroskedastisitas jika tidak
terdapat pola titik titik yang menyebar pada angka 0 dengan sumbu Y. Ketentuan
yang harus dipenuhi dalam model regresi yaitu tidak terdapat heteroskedastisitas.
Untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas, terdapat metode pengujian
yaitu menggunakan uji Glejser untuk melakukan regresi nilai absolut residual
terhadap variabel independen. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji

heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser, yakni sebagai berikut:
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e Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

e Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas.

3.8.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi merupakan sebuah studi yang digunakan untuk melihat
ketergantungan dari variabel dependen dengan variabel independen (Alita et al.,
2021). Pada penelitian ini, analisis regresi digunakan untuk mengetahui sejauh mana
variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Adapun rumus analisis

regresi berganda, yakni sebagai berikut:

Y=a+biX;+bX
Keterangan:
Y = variabel dependen
a = konstanta
b = koefisien regresi

X = variabel independen

3.8.5 Uji Hipotesis

1) Uji Parsial (t-test)

Uji t pada penelitian ini digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh
variabel dari yang dimana variabel independen secara individual digunakan untuk
menjelaskan variabel dependen (Damasceno, 2020). Hipotesis yang akan digunakan
yaitu:

e Hpy: bi =0, variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
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e H,: bi# 0, variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
Sedangkan pengujian signfikansi (o) = 0,05 dilakukan sebagai berikut:
e thitung > t tabel, maka hasilnya yaitu Hy ditolak dan H, diterima.

e thitung <t tabel, maka hasilnya yaitu a Ho diterima dan H, ditolak.

2) Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah
model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai dari Koefisien Determinasi
berada diantara angka nol dan satu. Nilai yang mendekati satu memiliki arti jika
variabel independen mampu memberikan informasi yang dibutuhkan dalam
melakukan prediksi pada variabel dependen (Damasceno, 2020). Kelemahan dari
menggunakan pengujian ini yaitu adanya jumlah variabel dependen yang dimasukkan
di dalam model.

Setiap variabel independen yang dimasukkan pada model ini pasti akan
meningkatkan nilai koefisien determinasi yang berakhir pada pengaruh yang tidak
signifikan. Nilai adjusted dari koefisien determinasi juga dapat naik dan turun jika
terdapat nilai tambahan di dalam mode (Damasceno, 2020)l. Oleh karena itu, nilai
koefisien determinasi pada penelitian ini hanya digunakan untuk menilai adjusted

untuk melakukan evaluasi pada model regresi terbaik.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Hasil Analisis Deskriptif

1) Analisis Deskriptif Responden

Penelitian ini menggunakan data yang dikumpulkan melalui kuesioner yang
disebarkan kepada pemilik UMKM bidang kuliner di Kota Malang, dengan
partisipan dari generasi Milenial dan Gen Z. Total kuesioner yang berhasil
disebarkan berjumlah 110 dan yang diolah berjumlah 107. Berikut penjelasan lebih

lanjut mengenai proses distribusi dan pengembalian kuesioner.

Deskripsi Responden
Tabel 4.1
Jumlah Kusioner yang disebar 110
Jumlah Kusioner yang tidak Kembali 0
Jumlah Kusioner yang Kembali 110
Jumlah Kusioner yang tidak lengkap 3
Jumlah Kusioner yang diolah 107
Tingkat pengembalian (respon rate) (110/110 x 100%) 97%

Sumber: data diolah peneliti 2025 (Software SPSS 26)
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a. Responden berdasarkan kelompok usia

Gambar 4.1

@ 13-28 tahun
@ 29-44 tahun
= 44 tahun

Kelompok Usia
110 jawaban

Sumber: data diolah peneliti 2025 (Software SPSS 26)

Grafik tersebut memvisualisasikan kelompok wusia responden, dengan

rincian: 78,2% 13-28 tahun, 20% 29-44 tahun, dan 1,8% berusia > 44 tahun.

b. Responden berdasarkan usaha berada di Kota Malang

Gambar 4.2

Apakah usaha yang dijalankan berada di Kota Malang ? (Kedungkandang, Sukun, Klojen, Blimbing,
Lowokwaru)
110 jawaban

Ya 108 {98,2%)

Tidak 211.8%)

Sumber: data diolah peneliti 2025 (Software SPSS 26)

Apakah usaha yang dijalankan berada di Kota Malang dapat dilihat pada
grafik. Terdapat 98,2% responden menjawab “Ya” dan 1,8% responden menjawab

“Tidak”.
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2) Analisis Deskriptif Responden

Variabel penelitian ini meliputi Digitalisasi Akuntansi (X1), E-Commerce

(X2), dan Daya Saing (Y). Berikut adalah hasil analisis deskriptif dari variabel-

variabel tersebut.

Gambar 4.3

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Digitalisasi Akuntansi (X1) 107 7.00 25.00  20.2150 3.23608
E-Commerce (X2) 107 9.00 25.00  20.0748 3.07976
Daya Saing (Y) 107 6.00 25.00  20.0280 3.22273
Valid N (listwise) 107

Sumber: data diolah peneliti 2025 (Software SPSS 26)

Data pada tabel menunjukkan bahwa respons responden untuk variabel

Digitalisais Akutansi (X1) berkisar antara nilai minimum 7 dan maksimum 25,

dengan rata-rata 20,21. Pada variabel E-Commerce (X2), nilai terendah adalah 9

dan tertinggi 25, dengan mean 20,07. Sementara itu, variabel Daya Saing (Y)

memiliki nilai terendah 6 dan tertinggi 25, serta rata-rata 20,02.

4.1.2 Hasil Uji Instrumen Penelitian

1) Uji Validitas

Tabel 4.3
Variabel Item R hitung | R tabel 5% | Keterangan
pertanyaan 107)
Digitalisasi X1.1 0.761 0.190 Valid
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akuntansi X1.2 0.761 0.190 Valid
(X1) X1.3 0.669 0.190 Valid
X1.4 0.676 0.190 Valid
X1.5 0.646 0.190 Valid
X2.1 0.670 0.190 Valid
E- X2.2 0.658 0.190 Valid
Commerce X2.3 0.751 0.190 Valid
(X2) X2.4 0.656 0.190 Valid
X2.5 0.661 0.190 Valid
Y1 0.658 0.190 Valid
Y2 0.744 0.190 Valid

Daya asing
Y3 0.670 0.190 Valid

(Y)

Y4 0.764 0.190 Valid
Y5 0.705 0.190 Valid

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa distrubusi nilai r tabel signifikansi
5% untuk 107 responden adalah 0.190 ( Df = n-2). Karena semua pertanyaan dan
pernyataan dalam variabel tersebut memiliki nilai r hitung yang lebih besar

daripada r tabel, dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.
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2) Uji Reliabilitas

Tabel 4.3
Variabel Crombach’ Alpha Simpulan
Digitalasi akuntansi (X1) 0,743 Reliabel
E-Commerce (X2) 0,708 Reliabel
Daya saing (V) 0,752 Reliabel

Sumber: data diolah peneliti 2025 (Software SPSS 26)

Seluruh variabel memperlihatkan nilai cronbach’s Alpha lebih dari
ketentuan pengambilan keputusan cronbach’s Alpha yaitu senilai 0,60. Hal ini

bermakna variabel Digitalisasi akuntansi, E-Commerce dan daya saing reliabel.

4.1.4 Hasil Uji Asumsi Klasik

1) Hasil Uji Normalitas

Tujuan dari Uji Normalitas adalah untuk mengevaluasi apakah variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y) dalam model regresi berdistribusi
normal atau tidak.

Gambar 4.4

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 107
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.10927482

Most Extreme Differences Absolute .039
Positive .038

Negative -.039

Test Statistic .039
Asymp. Sig. (2-tailed)° 2004
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a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: data diolah peneliti 2025 (Software SPSS 26)

Hasil dari Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov dapat dilihat bahwa nilai
Asymp Sig 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi

normal.

2) Hasil Uji Mutikolinearitas

Tujuan uji multikolinearitas adalah memeriksa apakah terdapat hubungan
linier antar variabel independen dalam model regresi. Model yang baik harus
terbebas dari korelasi antar variabel bebas. Kriteria untuk mendeteksi
multikolinearitas adalah jika nilai tolerance lebih besar dari 0,1 atau VIF kurang

dari 10, yang menunjukkan tidak adanya multikolinearitas.

Gambar 4.5

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Digitalisasi Akuntansi (X1) .505 1.980
E-Commerce (X2) .505 1.980

a. Dependent Variable: Daya Saing (Y)
Sumber: data diolah peneliti 2025 (Software SPSS 26)

Hasil dari Uji Multikolinearitas dapat dilihat nilai tolerance Digitalisasi
Akuntansi dan E-Commerce (0,505) > 0,1. Dan Nilai VIF Digitalisasi Akuntansi

dan E-Commerce (1,980) < 10 artinya tidak terjadi multikoliniearitas.
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3) Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.6
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.903 .895 3.242 .002
Digitalisasi Akuntansi (X1) -.072 .056 -.176 -1.296 .198
E-Commerce (X2) .010 .058 .022 .163 871

a. Dependent Variable: ABS RES

Sumber: data diolah peneliti 2025 (Software SPSS 26)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa besarnya nilai Sig. sebesar

0,198 dan 0,871 atau sudah > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi

tidak terjadi heterokedastisitas.

4.1.5 Analisis Regresi Linier Berganda

Pengaruh Digitalisasi Akuntansi (X1), E-Commerce (X2), terhadap Daya

saing (Y) dianalisis menggunakan regresi berganda melalui SPSS 26, dengan hasil

analisis sebagai berikut:

Gambar 4.7
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.183 1.447 2.200 .030
Digitalisasi Akuntansi (X1) .300 .090 302 3.341 .001
E-Commerce (X2) 537 .095 S13 5.677 .000

a. Dependent Variable: Daya Saing (Y)
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Sumber: data diolah peneliti 2025 (Software SPSS 26)

Penelitian ini memakai analisis liner berganda dengan persamaan:

Y = 3,183 +0,300(X1) + 0,537(X2) + e

a. Nilai konstanta sebesar 3,183 bertanda positif artinya jika variabel independen
Digitalisasi Akuntansi (X1) dan E-Commerce (X2) sama dengan 0, maka
Daya saing mengalami peningkatan sebesar 3,183.

b. Koefisien regresi variabel Digitalisasi Akuntansi (X1) memiliki nilai
konstanta sebesar 0,300 bertanda positif, jika nilai variabel mengalami
peningkatan (1) satuan maka variabel Daya Saing (Y) mengalami peningkatan
sebesar 0,300.

c. Koefisien regresi variabel E-Commerce (X2) memiliki nilai konstanta sebesar
0,537 bertanda positif, jika nilai variabel mengalami peningkatan (1) satuan

maka variabel Daya Saing (Y) mengalami peningkatan sebesar 0,537.

4.1.6 Uji Hipotesis

1) Hasil Uji Parsial (t-test)

Uji t dilakukan untuk mengukur besarnya pengaruh masing-masing variabel
bebas terhadap perubahan variabel terikat. Jika nilai signfikansi (o) = 0,05, t hitung
> t tabel, maka hasilnya yaitu HO ditolak dan Ha diterima. t hitung < t tabel, maka

hasilnya yaitu a HO diterima dan Ha ditolak.
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Gambar 4.8

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.183 1.447 2.200 .030
Digitalisasi Akuntansi (X1) .300 .090 302 3.341 .001
E-Commerce (X2) .537 .095 513 5.677 .000

a. Dependent Variable: Daya Saing (Y)
Sumber: data diolah peneliti 2025 (Software SPSS 26)

a. Pengaruh X1 terhadap Y : Diketahui nilai sig sebesar 0,001 < 0.05 dan nilai
Thitung 3,341 > 1,983 Ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa digitalisasi
akuntansi (X1) berpengaruh positif signfikan daya saing (Y). H1 diterima

b. Pengaruh X2 terhadap Y : Diketahui nilai sig sebesar 0,000 < 0.05 dan nilai
Thitung 5,677 > 1,983 Ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa E-
Commerce (X2) berpengaruh positif signfikan daya saing (Y). H2 diterima

2) Koefisien Determinasi (R?)

Gambar 4.9
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .756° 572 .563 2.12946
a. Predictors: (Constant), E-Commerce (X2), Digitalisasi Akuntansi

(X1)
Sumber: data diolah peneliti 2025 (Software SPSS 26)

Tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil perolehan R2 pada kolom R square

yakni sebesar 0,572. Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa
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variabel digitalisasi akuntansi (X1) dan E-Commerce (X2)) berpengaruh sebesar
57,2% terhadap variabel terikat keberlanjutan UMKM (Y). Sedangkan variabel
pendukung sisanya sebesar 57,2 % belum diketahui atau tidak masuk kedalam

penelitian.

4.2 Pembahasan

1) Pengaruh pemanfaatan digitalisasi akuntansi terhadap peningkatan daya saing
UMKM yang dikelola Milenial dan Gen Z sektor kuliner di Kota Malang

Hasil uji parsial (t) membuktikan bahwa digitalisasi akuntansi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap daya saing UMKM sektor kuliner yang dikelola
leh milenial dan gen-z di Kota Malang. Hal ini terlihat dari nilai t-hitung sebesar
3,341 yang lebih besar dari t-tabel 1,983, serta nilai signifikansi 0,001 yang lebih
kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan "

digitalisasi akuntansi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap daya saing "

dapat diterima.

Transformasi digital dalam akuntansi melibatkan adopsi teknologi untuk
memperbarui sistem pencatatan, pelaporan, dan analisis keuangan, memberikan
akses data finansial yang akurat dan cepat bagi UMKM (Dewi et al., 2022).
Dengan implementasi ini, usaha kecil dan menengah dapat lebih efisien dalam
memonitor transaksi, mengatur inventaris, serta menghasilkan laporan keuangan

yang terorganisir.

Berdasarkan temuan penelitian, penerapan digitalisasi akuntansi mampu

meningkatkan kinerja operasional sekaligus menciptakan akuntabilitas keuangan
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yang lebih baik, yang secara tidak langsung turut mendongkrak kompetitivitas
UMKM (Rasyid & Batam, 2020). Dukungan terhadap temuan ini juga dapat
ditemukan pada penelitian (Dwirini et al., 2025) bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara digitalisasi akuntansi terhadap Akuntansi Manajemen

Moderm.

2) Pengaruh pemanfaatan E-Commerce terhadap peningkatan daya saing UMKM
yang dikelola Milenial dan Gen Z sektor kuliner di Kota Malang

Berdasarkan hasil uji parsial (t), dapat disimpulkan bahwa penerapan E-
Commerce berpengaruh signifikan terhadap peningkatan daya saing UMKM
sektor kuliner yang dioperasikan oleh generasi milenial dan Gen-Z di Kota
Malang. Hal ini dibuktikan melalui nilai t-hitung (5,677) yang melebihi t-tabel
(1,983), serta nilai signifikansi 0,000 yang berada di bawah tingkat alpha 0,05.
Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan adanya pengaruh
signifikan digitalisasi akuntansi terhadap daya saing UMKM dapat dikonfirmasi

kebenarannya.

E-Commerce didefinisikan sebagai pertukaran komoditas dan jasa melalui
media elektronik khususnya internet. Disrupsi digital telah mengkatalisasi peran
vital E-Commerce dalam lanskap ekonomi global melalui karakteristik
unggulannya: kecepatan transaksi, optimalisasi biaya, dan aksesibilitas tanpa batas

bagi konsumen global (Silvia et al., 2022).

Revolusi E-Commerce telah mengubah wajah bisnis modern, khususnya bagi

UMKM. Sistem perdagangan digital ini tidak hanya memperluas jangkauan pasar
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tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional dengan mengurangi ketergantungan
pada toko fisik, sekaligus memberikan kemudahan transaksi 24/7 bagi konsumen
(Fitrah & Yuliati, 2023). Temuan ini sejalan dengan hasil studi (Avriyanti, 2020)
yang mengungkapkan bahwa memanfaatkan perkembangan teknologi informasi,
utamanya E-Commerce memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan pelaku

UMKM Untuk meningkatkan keunggulan kompetitif
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BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

Digitalisasi akuntansi dan e-Comerce menunjukkan pengaruh yang signifikan secara
parsial terhadap daya saing. Hal ini dibuktikan dengan nilai statistik t-hitung
digitalisasi akuntansi (3,341) dan E-Commerce (5,677) yang lebih besar dari t-tabel
(1,983) serta nilai signifikansi digitalisasi akuntansi (0,001) dan E-Commerce (0,000)
yang leth rendah dari tingkat alpha 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan adanya pengaruh pemanfaatan digitalisasi akuntansi dan E-Commerce
dapat meningkatkan daya saing UMKM sektor kuliner yang dikelola milenial dan

gen-z di Kota Malang dapat diterima

5.2 Saran
Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya:
a. Perluasan variable penelitian
Penelitian mendatang dapat mengeksplorasi variabel lain yang terkait dengan

digitalisasi akuntansi, E-Commerce dan daya saing seperti literasi digital pemilik

UMKM, dukungan pelatihan teknis, strategi pemasaran digital, kualitas layanan

70



pelanggan yang memengaruhi kinerja UMKM. Hal ini akan memberikan
pemahaman lebih komprehensif tentang dinamika pengembangan UMKM.

. Perluasan Sampel dan Cakupan Wilayah

Disarankan agar penelitian berikutnya menggunakan sampel yang lebih besar dan
mencakup UMKM dari berbagai wilayah, baik yang telah mengadopsi
digitalisasi akuntansi dan E-Commerce maupun yang belum. Pendekatan ini akan
memberikan gambaran lebih luas tentang tantangan dan peluang UMKM di
berbagai lokasi.

. Implikasi bagi UMKM

Berdasarkan temuan penelitian, diharapkan UMKM dapat memanfaatkan hasil
ini sebagai acuan dalam mengimplementasikan digitalisasi akuntansi dan FE-
Commerce, untuk meningkatkan daya saing di era digital yang terus berkembang.
Adopsi teknologi ini dapat menjadi langkah strategis dalam mengoptimalkan

operasional bisnis dan memperluas pasar.
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